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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980--1983/1 984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasan 
dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tuj~an akhir pem-
binaan dan pengembangan baha-sa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti ( l) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber-
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai 
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, 
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, ( 4) 
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, 
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan 
informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat , dan prestasi dalam bidang 
bahasa dan sastra malalui penataran sayembara mengarang, serta pemberian 
bea siswa dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut .kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-nesia dan Daerah pada Pusat pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek 
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itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam segala aJpeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di 
jangkau~ ~ejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh I 0 proyek 
penelitian tingkat daerah yang · berkedudukan di I 0 Propinsi , yaitu: (I) 
Daerah lstimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, ( 4) Jawa 
Barat, (5) Daerah lstimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur , (7) Kalimantan 
Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (I 0) Bali. Selanjutnya , 
sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi 
lain, yaitu : (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat , (3) Riau , (4) Sulawesi 
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini te1ah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (I) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) 
Kalimantan Tengah, ( 4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan 
demikian, pada saat ini terdapat 20' proyek penelitian tingkat daerah di 
samping Proyek li'enelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta . 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Pene-
litian Puiat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, an tara lain, sebagai koordinator , 
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan 
hasil penelitian bahasa dan sastra. K~pala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa berkedudukan seba~ai pembina proyek, baik proyek 
penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan 
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 Proyek Penelitian Bahasa Sastra Indonesia dan 
Daerah telah menghasilkan lebih kurang 657 naskah laporan penelitian bahasa 
dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus dan daftar 
istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbangan efisiensi 
kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kan1US dan daftar istilah 
serta penyusunan kamus bahas~ Indonesia dan bahasa daerah ditangani cleh 
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa . 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku 'lCUan bagi 
mahasiswa , dosen. guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum , naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu ditcrbitkan setelah dinilai dan disunting. 
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Buku Sistem Sapaan Baluisa Minangkabau ini semula merupakan naskah 
.laporan penelitian yang berjudul " Sistem Sapaan Bahasa Minangkabau" , yang 
disusun oleh tim peneliti FKss- IKlP Padang dalam rangka kerja sama dengan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah- Sumatra Barat 
tahun 1981 / 1982. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh 
Ora . Junaiyah H.M. dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah 
ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Oaerah- Jakarta. 
Akhirnya , kepada Ora. Sri Suke.si Adiwimarta. Pemirnpin Proyek Pene-
Jitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Oaerah - Jakarta (Proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf. tim peneliti, serta semua pihak yamg memungkinkan 
terbitnya buku ini. kami ucapkan terirna kasih yang tak terhingga. 
Mudah - mudahan buku in i bermanfaat bagi pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia . 
Jakarta, Januari 1984 
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BAB I PENDAHULUAN 
l.l Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Bahasa menunjukkan bangsa. Demikianlah bunyi sebuah pribahasa yang 
sampai sekarang masih dan akan selalu hidup di tengah-tengah kehidupan ma-
syarakat Indonesia. Maksudnya adalah bahwa kalau kita ingin mengenat suatu 
bangsa a tau suku bangsa, pelajarilah bahasanya. Dengan mempelajari dan me-
ngetahui suatu bahasa, akan terbukalah kesempataf\ menelaah sistem bahasa, 
dan sistem kemasyarakatan bangsa atau suku bangsa pemilik bahasa itu. 
Indonesia, sebagai satu daerah yang multibahasa, ditandai dengan ada-
nya beratus-ratus bahasa daerah yang tersebar di seluruh tanah air. Setiap ba-
hasa daerah didukung oleh penutur yang tidak sam a jumlahnya. Tiap-tiap ba-
hasa daerah itu pun memiliki sistem dan unsur leksikal yang berbeda pula. 
Di S)lrnping bahasa daerah, kenyataan menunjukkan pula bahwa komu-
nikasi antaretnik berlangsung dengan menggunakan bahasa Indonesia, bu-
kan menggunakan bahasa daerah yang dimiliki oleh setiap kelompok etnik 
itu. Dengan demikian, kelihatanlah bahwa bahasa daerah adalah bahasa intra-
etnik, sedangkan bahasa Indonesia merupakan bahasa antaretnik. Bahkan, da-
lam beberapa bahasa daerah untuk menyatakan satu maksud tertentu tersedia 
sejumlah unsur leksikal yang berbeda. Misalnya, dalam bahasa Jawa, untuk 
kata sekarang dikenal kata saild, saniki, samanika yang pemakaiannya telah 
ditetapkan dan disepakati oleh anggota masyarakat itu. Adanya unsur leksil<al 
yang berbeda ini dimungkinkan oleh struktur sosial masyarakat yang men'ge-
nal strata-strata tertentu. Namun, fungsi bahasa daerah tetap sebagai alat ko-
munikasi intraetnik, pendukung kebudayaan, dan lambang identitas daerah-
nya. 
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Bahasa ~inangkabau sebagai sala}l satu bahasa daerah, berfungsi sebagai 
alat komunikasi, pendukung kebudayaan, dan lambang identitas masyarakat 
Minangkabau. Ketiga fungsi itu dapat diamati melalui kegiatan-kegiatan ang-
gota masyarakat dalam berkomunikasi an tara sesamanya. Isman (1975: 1552) 
mengemukakan bahwa (a) bahasa Minangkabau dalam kehidupan masyarakat 
Minangkabau berfungsi sebagai alat komunikasi (pembicaraan intraetnik, lisan 
fonnal , dan Jisan infonnal); (b) bahasa Minangkbabau sebagai media pendu-
k¥ng kebudayaan yang dapat diamati dan dilihat melalui penggunaannya da-
lam karya-karya sastra, kesenian, dan upacara-upacara adat daerah, dan (c) 
bahasa Minangkabau berfungsi sebagai lambang identitas daerah karena 
bahasa itu ternyata masi.h berfungsi untuk mengembangkan/aspek-aspek ke-
budayaan Minangkabau yang khas. 
Mengingat keuudukan dan fungsi bahasa Minangkabau dan selaras pula 
dengan · hasil Seminar Politik Bahasa Nasional 1975, maka penginventari-
sasian dan peningkatlin mutu pemakaian bahasa Mina ngkabau perlu dibina 
dan dikembangkan. Dikaitkan dengan pernyataan di at as. upaya ke a"rah peng-
inventarisasia~ _banasa Minangkabau telah dilakukan. baik berupa laporan ha-
sil penelitian perseorangan maupun berupa laporan hasil penelitian kelompok. 
Hasil itu di antaranya dapat dikemukakan sebagai berikut. 
a. "Struktur Bahasa Minangkabau Dialek Lima Puluh Kota, Aganz, Tanah Da-
tar, dan Pesisir Selatan : Fonologi dan morji1logi"". oleh Syahwin Nikelas 
dan kawan-kawan, Proyck Pcnelitian Bahasa dan Sast ra Indonesia dan 
Dac rah Sumatra Barat, 197R . 
b. Kedudukan dan Fungsi Bahasa Minangkabau eli Sumatra Barat, oleh Jakub 
lsrnan dan kawan-kawan , Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Dacrah . Jakarta , 197X . 
~- "Struktur Bahasa Minangkabau Dialek Lima Puluh Kota, Agam, Tanah Da-
tar, dan Pesisir Selatan" oleh Be Kim Hoa Nio dan kawan-kawan, Proyek 
Pene li t ian Bahasa dan Sastra In donesia dan Daerah Sumatra Barat. 1979 . 
d. Morfologi dan Sintaksis Bahasa Minangkabau oleh Be Kim Hoa Nio dan ka -
wan-kawan. Proyck Pene litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah 
Sumatra Barat . 1979 . 
Wal aupun penclitian fungsi dan struktur bahasa Minangkabau sudah cu-
kup banyak dikerjakan sepcrti dikcmukakan di atas. penelitian lanjutan masih 
perlu dilakukan karena masih banyak hal yang belum dapat diungkapkan. 
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Sejalan dengan usaha pengembangan, peningkatan, dan pembinaan ba-
h:isa Minangkabau sebagai salah satu bahasa daerah, dipandang perlu adanya 
usaha penelitian lanjutan, baik yang bersifat mendalarni apa yang telah d&er-
jakan maupun bersifat penemuan aspek baru yang belum diteliti sama sekali. 
Dalam upaya kesinambungan dan kelengkapan inventarisasi bahasa itu, pene-
liti~n sistem sapaan bahasa Minangkabau merupakan salah satu usaha ke arah 
itu. 
Penelitian sistem sapaan bahasa Minangkabau tidak hanya sekadar peng-
inventarisasian, tetapi juga dapat (a) memperlihatkan kekhasan sistem sapaan 
bahasa itu berdasarkan sis tern kekerabatan yang matrilinieal; (b) mendatang-
kan manfaat bagi masyarakat bahasa itu sendiri karena sebagian sapaan yang 
masih berlaku sekarang diduga akan berubah dan akan dilupakan sehingga pa-
da suatu waktu mungkin tidak akan disebut-sebut lagi oleh masyarakat penu-
turnya sebagai akibat pengaruh mobilitas sosial budaya yang cukup deras de-
wasa ini: (c) menunjang usaha Pemerintah dalam mengambil kebijaksanaan 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau : 
(d) menunjang keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah di 
Sumatra Barat: dan (e) memberikan sejumlah data sapaan untuk sosiolinguis-
tik. 
~enelitian mengenai sistem sapaan bahasa Minangkabau ini belum per-
nah dilakukan orang. Namun, penelitian mengenai fungsi dan struktur bahasa 
Minangkabau yang sudah diterbitkan berupa hasil laporan seperti yang telah 
dikemukakan di atas dapat dipakai untuk menunjang penelitian ini~ Di sam-
ping itu. telah dijumpai beberapa buah hasil penelitian atau tulisan yang rela-
tif lebih dekat hubungannya dengan sistem sapaan bahasa Minangkabau, baik 
yang ada kaitannya dengan sistem masyarakat Minangkabau maupun yang ada 
kaitannya dengan sistem sapaan secara umum (lihat Daftar Pustaka). · · 
·1.1.2 Masalah 
Objek penelitian ini adalah sistem dan bentuk sapaan yang berlaku 
pada masyarakat Minangkabau. Sistem sapaan yang dimaksud di sini ialah se-
jumlah norma yang relatif bersifat tetap dan yang selalu dipakai atau di-
pcdomani oleh penutur bahasa Minangkabau dalam bertutur sapa antara 
scsama anggota masyarakat. Yang dimaksud dengan bentuk sapaan ialah 
scj umlah kata yang dipakai untuk menyapa seseorang. Sebagian kata-kata 
sapaan ini beraneka ragam bentuk dan cara pemakaiannya. 
Di dalam bahasa Minangkabau sistem sapaan tidak mengalami perubah-
an, sedangkan kata sapaan mengalami pertambahan jumJah, terutama kata sa· 
4 
paan yang digunakan oleh generasi muda. Di samping itu, sebagian kata-kata 
sapaan yang telah ada cenderung tidak dipakai lagi oleh generasi muda itu. 
Untuk melihat sejauh mana pertambahan dan keragaman bentuk serta cara 
pemakaian sistem sapaan itu, dapat kita baca dalam laporan penelitian ini. 
1.2 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan, sekaligus menginventarisasi-
kan sistem dan bentuk sapaan bahasa Minangkabau , yang mencakup sistem 
dan bentuk sapaan dalam lingkungan kerabat dan di luar kerabat. Selanjut-
nya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian berikutnya 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Minangkabau. 
1 .3 Ruang Lingkup 
Penelitian ini merupakan deskripsi hasil inventarisasi sistem sapaan yang 
ada dalam bahasa Minangkabau . Pendeskripsian itu dilihat dari sudut sis tern 
dan bentuk sapaan yang berlaku di dalam dan di luar lingkungan ker~bat serta 
kaitannya dengan status, adat, agama , jabatan (formal maupun nonformal) 
jenis kelamin, dan umur. Berdasarkan hal di atas, ruang lingkup peneliti-
a•i ·ini adalah (a) sapaan umum; (b) sapaan adat; (c) sapaan agama; dan (d) sa-
paan jabatan. 
1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Kerangka Teori 
1.4.f<"Anggaran Dasar 
Penclitian ini bertulak dari anggapan dasar bahwa setiap kelompu1< ma-
syarakat (bangsa atau suku bangsa) mempunyai sistem budaya. bahasa. dan 
kckcrabatan scndiri. Kelumpuk masyarakat Minangkabau. sebagai salah satu 
kclompok ctnik; ternyata mcmiliki sistcm bahasa, sistem budaya. dan sistem 
kckcrabatan yang bcrbeda dcngan kelumpuk etnik lainnya. Karena masyarakat 
Minangkabau me mpunyai sistc 111 kckcraba tan scndiri, tent ulah istilah 
kekcrab:ltannya pun mcmpunyai bcntuk tcrsendiri pula. Mclalui sistem kcke-
rabatan itulah akan dijumpai istilah yang dipakai untuk mcnyebut dan me-
nyapa scscorang dalam lingkungan kcrabat itu. Di luar lingkungan kcrabat 
pun , ist ilah mcnycbut Jan mcnyapa dijumpai pula. Dcngan demikian. baik di 
dalam maupun di Juar lingkungan kcrabat satu masyarakat , terdapat sistem 
sapaan yang akan diikut i olch angguta masyarakat itu. 
1.4.2 Hipotesis 
Bertolak dari anggapan dasar dan karena penelitian ini bersifat kuan-
tilatif, maka disusunlah hipotesis kerja sebagai berikut. 
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1) Dalam masyarakat Minangkabau istilah menyebut berjumlah lebih sedikit 
daripada istilah menyapa, baik dalam lingkungan kerabat maupun di luar 
lingkungan kerabat. 
2) Sistem sapaan yang berlaku di dalam lingkungan kerabat hampir tidak ber-
beda dengan sistem sapaan yang terdapat di luar lingkungan kerabat. 
3) Sistem sapaan dalam lingkungan kerabat dan di luar lingkungan kerabat 
bervariasi antarderah penelitian 
1.4.3 Kerangka Teori 
Karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sistem sapaan yang 
berlaku dalam lingkungan kerabat dan di luar lingkungan kerabat Minangka-
bau, n"iaka.,penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi (khusus yang 
berhubungan dengan kekerabatan). Koentjaraningrat ( 1980) mengemukakan 
bahwa dalam satu bahasa terdapat sistem istilah kekerabatan. Sistem ini mem-
punyai sangkut-paut yang erat dengan sistem kekerabatan dalam masyarakat. 
Jadi. antara keduanya saling berhubungan . Lebih jauh dikernukakan bahwa 
dilihat dari sudut cara pemakaian istilah kekerabatan pada umumnya, maka 
tiap bahasa mempunyai dua macam sistem istilah yang disebut (a) istilah me-
nyapa ( tem of address) dan (b) istilah rnenyebut (term of reference). Dengan 
mengetahui istilah menyebut dalam satu kerabat, barulah dapat diketahui is-
tilah menyapa yang digunakan untuk menyapa anggota keluarga kerabat itu. 
Dengan kata lain, sistem sapaan akan dapat diperoleh, antara lain, lewat pe-
ngetahuan tentang istilah menyebut dalam kerabat itu sendiri. Baik istilah 
menyebut maupun istilah menyapa, keduanya merupakan unsur leksikal satu 
bahasa yang mengandung·konotasi budaya. Hal ini sejalan dengan apa yang di-
katakan La do ( 1965 : 25) bahwa bahasa adalah satu sistem dan mengandung 
makna leksikal dan makna budaya. Pendekatan ini juga dipergunal<an oleh 
J. Dananjaya (2980) dalam upayanya mendeskripsikan istilah menyebut dan 
menyapa dalam masyarakat Trunyan di Bali. 
Ciri yang membedakan antara istilah menyebut dan istilah menyapa da-
pat dikemukakan sebagai berikut. (I) lstilah menyebut jumlahnya lebih sedi-
kit daripada istilah menyapa. (2) lstilah menyebut dipakai untuk menyatakan 
kedudukan seseorang dalam lingkungan kerabat, misalnya, orang tua, adik, 
ipar, besan, sedangkan istilah menyapa dipakai untuk menyapa seseorang, mi-
salnya, ayah, bapak. (3) lstilah menyebut tidak dipakai langsung kepada 
orang kedua (lawan bicara), sedangkan istilah menyapa dipakai langsung kepa-
da orang kedua. 
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Si~tem sapaan ini mencerminkan sistem sosial budaya masyarakat M'.· 
nangkabau yang berlandaskan adat dan syarak seperti dalam pepatah syarak 
mangato adat mamakai 'syarak mengatakan dan adat memakai'. Misalnya, se-
orang yang menjabat penghulu 'kepala kaum' di Minangkabau dipanggil da· 
tuak dan bukan dipanggil namanya. Seorang yang menjabat imam di masjid 
dipanggil imam dan bukan d1sapa namanya. Dengan contoh itu tampak de-
ngan jelas hubungan an tara sistem sapaan dengan sistem sosial budaya masya-
rakat Minangkabau. 
1.5 Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Maksudnya ialah hasil 
penelitian dideskripsikan setelah melakukan penganalisisan data yang diper-
oleh di lapangan . Un tuk memperoleh data lapangan, dipakai teknik-teknik se-
bagai berikut. 
a. Tcknik kepustakaan dipergunakan untuk menelaah bahan dan buku yang 
ada kaitannya dengan masalah penelitian ini. 
b. Teknik wawancara dipergunakan untuk mengumpulkan data. ~eknik ini 
langsung digunakan olch pencliti dengan mempedomani sejumlah perta-
nyaan panduarl yang tclah disediakan. 
c. Teknik rckaman dilakukan kctika wawancara bcrlangsung. Tujuannya ialah 
ingin rncrnpcrolch dcngan jclas bagairnana sapaan itu dilafalkan dan untuk 
mcmbantu pcncatatan, telapi tidak untuk ditranskripsifonetiskan. 
Sctclah Jat<J tcrkumpul rnelalui tcknik yang Jikemukakan di atas, peng-
olaharr data Jilakukan Jcngan rnenycleksi Jan mengklasifikasikannya sesuai 
dcngarr tujuarr pcr1clitian. Dcngan cara itu akan lcbih mudah menganal.isis da-
ta. Dari basil analisis ini akhirnya diperoleh kcsimpulan tentang sistem, ben-
tuk, dar1 kcragaman pcmakaiannya. 
I .6 Populasi dan Sampel 
Scsuai Jcrrgan tujuan da11 rn~todc yang Jipergunakan, maka populasi 
pc11elitiall i11i adalah pc11utur asli bahasa Minangkabau yang berdiam di daerah 
Sumatra 13aral . Mellgi11gat luas dacrah da11 ba11yaknya penutur asli, serta dana 
ya 11 g tcrbatas , maka Jitctapkan beberapa penutur bahasa Minangkabau di be-
berapa nagari dalam wii:.Jyah tcrtL'rrLU scbagai sampel. 
Pcr nilihan Wila.yah pc11clitiarr disesuaikan dengan pembagian kelompok 
wilayah adat. yaitu daerah darck 'darat· (l-u hak nan Tigo) dan daerah rantau 
'pcsisir· . Pc11 gc lompokan ini dimaksudkan untuk melihat sejuah mana terda· 
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pat perbedaan sistem sapaan bahasa Minangkabau kedua daerah itu. Untuk 
itu, ditetapkan penutur asli di daerah Luhak Agam, Luhak Tanah Datar, dan 
Luhak Lima Puluh Kota sebagai kelompok I, penutur asli daerah rantau Pa-
riaJ?an dan Pesisir Selatan sehagai kelompok II. 
Lokasi penelitian untuk wilayah I dan II ditetapkan masing-masing tiga 
kecamatan dan setiap kecamatan diambil satu nagari. Informan diambilkan 
dari nagari itu, data yang diminta tidak hanya mengenai sapaan yang berlaku 
di nagari itu, tetapi juga yang berlaku untuk nagari sekitarnya. Di samping 
in forman yang telah ditetapkan, data juga dilengkapi oleh in forman lain yang 
dianggap peneliti dapat memberikan informasi mengenai kata sapaan bahasa 
Minangkabau. Daerah penelitian wilayah I ialah nagari Ladang Lawas dalam 
Kecamatan Banuhampu, Sungai Puar, nagari Matur dalam Kecamatan Matur, 
nagari Koto Tangah dalam Kecamatan Tilatang Kamang yang mewakili Luhak 
Agam; nagari Tj. Bonai dalam Kecamatan Lin tau Buo, nagari Pariangan dalam 
kecamatan Guguk, nagari Sarilamak dalam Kecamatan Harau, nagari Situjuh 
Batur dalam Kecamatan Payakumbuh yang mewakili Luhak Lima Puluh Kota. 
Lokasi penelitian untuk kelompok II telah ditetapkan pula nagari Pe-
kandangan dalam Kecamatan 2 X II Enam Lingkung, nagari Sungai Gering-
ging dalam Kecamatan Sungai Geringging, nagari Sei Rotan dalam Kecamatan 
Pariaman yang mewakili rantau Pariaman; nagari Air Haji dalam Kecamatan 
Ranah Pesisir, nagari Painan dalam kecamatan Empat Jurai, dan nagari Kam-
bang dalam Kecamatan Lengayang mewakili rantau Pesisir. 
Sebagai informan penelitian, ditetapkan 6 orang untuk setiap nagari 
yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Perbedaan tingkat 
umur informan itu sekitar 60, 40, dan 20 tahun. Penetapan informan dengan 
cara seperti di atas didasarkan atas pertimbangan ( l) kata ~"paan untuk laki-
laki berbeda dengan kata sapaan untuk perempuan; (2) perbedaan umur di-
perlukan untuk melihat keragaman dan penambahan kata sapaan; dan (3) 
pembatasan jumlah informan hanya 3 orang laki-laki dan 3 orang perempuan 
karena terbatasnya dana dan waktu. 
Dari seluruh lokasi penelitian yang terdiri dari 15 buah nagari, informan 
berjumlah 90 orang. 
Untuk pengumpulan data, dipergunakan seperangkat instrumen yang 
berisi pertanyaan yang menyangkut kata sapaan dalam kerabat dan luar kera-
bat dengan segala .. variasinya (sapaan sayang atau sapaan marah). Di samping 
itu juga, mengenai sapaan urn urn, adat, agama, dan jabatan (baik formal mau-
pun informal). 
Data· yang terkumpul memperlihatkan bahwa ban yak dian tara pertanya-
an dalam instrumen itu berisikan jawaban kata sapaan yang saina untuk bebe-
rapa hubungan kekerabatan . Untuk memudahkan'pengolahan data itu, diguna-
kan cara ·yang lt>~.:h praktis dan ternyata cara itu berbeda dengan sistematis 
instrumen semula , tetapi secara keseluruhan tetap mempedomani instrumen 
itu. 
.·' 
lAB II SAPAAN DALAM MASYAR.AKAT MINANGKABAU 
Sis tern sapaan yang terdapat di dalan:t suatu masyarakat bergantung pada 
bentuk hubungan antara orang yang· menyapa dengan orang yang disapa . Hu-
bungan itu bermacam-macam coraknya. Ada hubungan yang disebabkan oleh 
pertalian kekerabatan yang berkaitan dengan adat, agama, status, jenis kela-
min. dan umur. Di samping itu , terdapat pula hubungan dengan orang lain 
yang bukan kerabat yang juga berkaitan dengan ad at, agama, status, jenis ke-
lamin. dan umur. 
Dalam masyarakat Minangkabau yang matrilineal terdapat empat ma-
carn tali k-erabat yang menentukan hubungan antara satu dan lain dalam ling-
kungan kekerabatan , yang sekaligusmenentukan bentuk sapaan yang dipakai. 
Keempat tali kerabat itu adalah (I) tali kerabat mamak-kemenakan; (2) tali 
kcrabat suku-sako; (3) tali kerabat induk bako-anak pisang; dan {4) tali kera-
bat Sumo.ndo-pasumandan (Hasbi, 1980: 1 ). 
Hu bungan tali kerabat . 'lamak-kemo.nakan dan sukz.-sako bersifat ke da-
lam dischabkan oleh pcrtalian darah menurut garis ibu. Hubungan tali kerabat 
yang d ua tcrak hir. yaitu bzduak-bako anak-pisang dan sumando-pasumandan, 
bersifat kc luar discbabkan oleh hubungan perkawinan antara anggota suatu 
suku dcngan orang lain di luar suku itu. Hal ini terjadi karena perkawinan di 
Minangkabau bcrsi fat cksogami. 
Perbcdaan an lara hubungan tali kekerabatan yang bersifat ke dalam dan 
yang bersifal kc luar uapal mcmbcdakan kata sapaan yang akan uipakai , anta-
ra lain. seperti sapaan tcrhadap saudara laki-laki ibu berbeda dengan sapaan 
terhadap saudara lak i-laki ayah. Ego menyapa dcngan kata mamak kepada se-
mua laki-laki dalam suku alau scsuku ucngannya yang setaraf dengan ibunya: 
sedangkan Ego akan mcnyapa dengan kata bapak terhadap semua laki-laki 
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yang setaraf dengan bapaknya di luar sukunya. Kekeliruan penggunaan sapaan 
mamak menjadi bapak sering kali menyebabkan kekesalan pihak yang disapa. 
Biasanya orang yang disapa akan melontarkan ketidaksenangannya dengan 
kata-kata Bilo andeh ang mampalaki den? 'Kapan ibumu bersuamikan saya?'. 
Hal yang semacam ini sering terjadi karena perkembangan penduduk yang 
menyebabkan menyebarnya rumah gadang dari suatu suku . Sebagai akibat-
nya, kampung semakin bertambah h•as dan t empat tinggal semakin bertam-
bah jarak. Kekeliruan seperti itu biasa dilakukan oleh para remaja yang ku-
rang memahami seluk-beluk adat a tau karena mereka jarang bertemu. 
Sapaan yang berlaku di Minangkabau kalau dilihat dari segi pemakaian-
nya dapat dibagi menjadi sapaan umum , sapaan adat, sapaan agama, dan sapa-
an jabatan. 
Be1ituk kata sapaan umum cukup banyak ragamnya. Sapaan sayang dan 
sapaan marah termasuk ke dalam golongan sapaan ini . Pemakaian jenis kata 
sapaan umum berkaitan dengan hubungan tidak resmi, baik di dalam kerabat 
maupun dengan orang lain di luar kerabat. Variasi kata sapaan ini cukup ba-
nyak seperti yang dapat dibaca dalam Bab III tentang deskripsi sapaan. Ka.ta 
sapaan yang dipergunakan terhadap ibu kandung saja dijumpai 17 bentuk . 
Kata sapaan sa yang dan marah tidak banyak bervariasi kadang-kadang 
cukup ditandai dengan tekanan suara ketika menyapa. Sapaan bernada halus 
menunJukkan kemesraan, sebaliknya nada yang tinggi dan kasar menandakan 
marah. Pada umumnya kata sapaan marah untuk laki-laki adalah ang, sedang-
kan kau untuk perempuan. Kata sapaan sayang untuk laki-laki adalahyuang, 
sedangkan untuk perempuan pi.ak. 
Sebutan nama dalam sapa-menyapa, .sebahagian mengalami perubahan 
bcntuk dari nama sesungguhnya dilihat dalam satu daerah, apalagi apabila 
ditinjau di scluruh daerah penelitian. Umpamanya, seorang yang bernama 
Anwar sering di sapa dengan bermacam-macam sebutan, an tara lain, Nuar, 
Nuan, Nuak, dan Nawa. 
Sapaan adat berkaitan dcngan gelar adat dalam kelembagaan adat Mi-
nangkabau, yang diwariskan mcnurut garis keturunan ibu . Orang yang me-
makai ge la r adat biasanya disapa menu rut gelarnya sebagaimana pepatah Ke-
tek banamo, gadang bagala 'Kecil diberi nama, besar diberi gelar'. 
Dilihat dari segi jenisnya, ge lar adat ini bennacam-macam di setiap lu-
hak. Ada gelar yang sama dan tidak berubah-ubah yang diwariskan turun-te-
murun, seperti penghulu yang bergelar Datuk Rajo Mangkuto. Di sam ping itu, 
ada lagi gelar adat yang diberikan kepada seorang laki-laki ketika ia mengin-
• 
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jak jenjang perkawinan, seperti gelar Sutan yang dipakai di Luhak Agam. Ge-
lar ini juga pusaka yang diarnbilkan dari gelar yang ada di dalam suku. Pembe-
rian gelar semacam ini tidak sama di setiap luhak sebagaimana terlihat dalam 
deskripsi sapaan adat Bab III. "' 
Khusus di daerah Padang Pariaman, di sam ping berlaku gelar adat seper-
ti di daerah lainnya di Minangkabau, juga terdapat gelar yang diperoleh dari 
pihak bapak yang diturunkan kepada anak-anak lelakinya, yaitu sitli, sutan, 
dan bagindo. Gelar-gelar ini menunjukkan kebangsawanan seseorang. Pada 
masa silam orang yang memakai gelar sidi, sutan, dan bagindo itu merupakan 
orang jemputan karena ia akan dapat mempertinggi kedudukan sosial keluarga 
istrinya. Orang yang bergelar bangsawan ini akan disapa sesuai dengan gelar-
nya seperti Kama Sidi cako? 'Ke mana Sidi tadi?' . Seandainya orang yang 
bergelar bangsawan itu juga menyandang gelar penghulu, yang ditonjolkan da-
lam sapaan adalah kepenghuluan , bukan sapaan kebangsawanan. Hal ini mu-
dah dipahami karena sebagai orang Minangkabau mereka lebih terikat kepada 
adatnya. 
Asal-usul gelar yang diwariskan menurut garis keturunan bapak di da-
erah Minangkabau mungkin akibat pengaruh budaya Aceh yang patrilineal. 
Daerah pesisir Sumatra Barat, yakni dari Tiku sarnpai ke Indrapura, pernah di 
bawah dominasi kerajaan Aceh sejak abad XVI M. Ikatan yang lebih kuat di 
bidang politik, ekonomi, dan sosial adalah pada zarnan Sultan Iskandar Muda 
(I 607 -1636). Pengaruh kebudayaan Aceh pad a penduduk setempat semakin 
kuat karena ikatan kekelurgaan melalui perkawinan, baik penguSaha, saudagar, 
maupun ularna (Mansoer, 1970:82). Pada inasa itulah diperkinikan gelar-gelar 
itu muncul di Pariaman dan masih dipakai sampai saat ini. 
Sebahagian gelar keagamaan dipakai kepada orang-orang yang bertugas 
memangku jabatan keagamaan di nagari-nagari. Mereka diangkat melalui mu-
syawarah warga nagari. Setelah pengangkatan itu, mereka disapa sesuai de-
ngan gelarnya seperti imam, katik 'khatib', bila 'bilal', dan kali 'kadi'. Perinci-
an gelar sapaan agama dapat dibaca dalam deskripsi sapaan agama. Gelar 
ulama terkemuka di Minangkabau tidak diberikan oleh nagari: tetapi langsung 
diangkat oleh masyarakat luas, seperti gelar syiah dan inyiak. Hal ini disebab-
kan o1eh keluasan pengaruh dan kedalaman ilmunya yang dilatarbelakangi 
dan didukung oleh pribadj yang 1uhur seperti lnyiak Jambek a tau Syiah Jam-
bek. 
Pemakaian sapaan adat dan agama umumnya disandang oleh 1aki-laki; 
sedikit sekali sapaan yang digunakan untuk perempuan. 
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Beberapa kata sapaan umum, sapaan adat, sapaan agama, kadang-ka-
dang sulit dibedakan karena setiap kelompok itu menggunakan kata sapaan 
yang sama. Arti dan maksud sesungguhnya kata sapaan yang dipakai oleh ke-
tiga golongan di atas baru dapat dimengerti dengan melihat hub.ungan dan 
keadaan yang menyapa dan yang disapa. Untuk ilustrasi , dikerr ·1kakan bebe-
rapa contoh seperti tertera di bawah ini. 
Kata inyiak terdapat pada ketiga golongan sapaan ini. Umumnya, di 
Minangkabau inyiak dipakai untuk menyapa orang tua bapak atau ib~. Di Lu-
hak Agam inyiak kadang kala dipakai untuk menyapa seorang penghulu . 
Untuk menyapa ulama terkemuka, dipakai juga kata sapaan inyiak seperti 
Inyiak Haji Agus Salim. 
Datuak dipakai untuk menyapa orang tua ayah dan orang tua ibu yang 
laki-laki. Di samping itu juga, datuak dipergunakan untuk menyapl;l seorang 
penghulu . Umi dan buya biasanya dipakai untuk menyapa ibu dan ayah, 
juga dipakai untuk menyapa ulama laki-laki dan ulama perempmin . 
Keadaan seperti di atas juga dijumpai pada kata sapaan adat dan kata 
sapaan agama karena beberapa kata sapaan itu juga dijumpai dalam sapaan 
adat. Untuk jelasnya, dapat dilihat pada deskripsi sapaan adat dan sapaan 
agama. Hal ini mudah dipahami karena adat dan agama Islam di Minangkabau 
telah terjalin menjadi satu sebagaimana ungkapan pepatah Adat basandi sya-
rak, syarak basandi kitabullah 'Adat bersendi syarak, syarak bersendikan ki-
tabullah' . Diperkuat lagi oleh pepatah lain Syarak mangato, adat memakai 
syarak mengatakan ad at memakai' . Namun, dalam kenyataannya orang yang 
mendukung gelar adat ini sebahagian ada yang tidak berfungsi seperti yang 
dimaksudkan oleh gelar agama. 
Menurut agama, imam adalah gelar orang yang bertugas mengimami so-
lat di masjid dan memberi fatwa kepada orang yang memerlukannya. Khatib 
adalah orang yang bertugas membaca khotbah solat Jumat; kadi adalah petu-
gas agama dalam masalah perkawinan ; bilal adalah gelar bagi petugas azan. 
Dalam adat, gelar-gelar ini dijumpai pula sekadar melengkapi struktur adat, 
terutama di saat suatu kaum batagak pengulu mengangkat kepala kaum. Hal 
ini terutama terjadi di Luhak Lima Puluh Kota. Tidak jarang terjadi seseorang 
yang memangku gelar adat juga memangku gelar yang sam a untuk bidang aga-
ma. 
Apabila seorang menyandang dua jenis gelar yang berbeda, yaitu gelar 
adat dan gelar agama, seperti datuk dan haji, maka ada kecenderungan masya-
rakat untuk mendahulukan sapaan agama dan meninggalkan sapaan adat wa-
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laupun ada juga yang menyapa dengan menyebut kedua gelar itu sekaligus. 
Contoh, Ka pai ka rna, Ji? 'Mau ke mana, Ji?'; atau Ka pai ka rna, Aji Datuk? 
'Mau ke mana, Haji Datuk?' Di daerah Tanah Datar sapaan adat didahulukan 
dari sapaan agama. 
Sejak zaman kemerdekaan kata sapaan jabatan juga semakin ban yak di-
jumpai dalam masyarakat Minangkabau. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
macam kedinasan yang muncul dan tiap-tiap kedinasan itu dikepalai oleh se-
seorang. Untuk menyapa kepala dinas itu, lahirlah kata sapaan menurut jabat-
an, seperti, Pak Dansek dipakai untuk menyapa komandan sektor' kepolisian; 
Pak Direktur untuk menyapa direktur SMP atau SMA; Pak Mayor untuk me-
nyapa seseorang yang berpangkat sersan mayor, atau mayor; Pak PS untuk 
menyapa penilik sekolah. Sehubungan gengan itu, kenyataan menunjukan 
bahwa dalam sapa-menyapa sering terjadi alih sapaan (term switching). Terja-
dinya alih sapaan ini disebabkan oleh (1) perubahan situasi, dan (2) perubahan 
status. 
Yang dimaksud dengan perubahan situasi ialah perubahan dari situasi 
tidak resmi ke' situasi resmi, perubahan dari situasi akrab ke si,tuasi tidak akrab 
atau sebaliknya. Contohnya, dalam keadaan tidak resmi seseorang menyapa 
kakak laki-lakinya dengan kata sapaan uda. Akan tetapi, apabila mereka bera-
da dalam· suatu rapat resmi, maka kata sapaan yang digunakannya terhadap 
kakaknya ialah bapak. Situasi adat pun demikian juga halnya. Dalam suasana 
biasa, A dan B yang sebaya saling menyapa dengan menyebut nama. Akan 
tetapi, dalam satu pertemuan adat (dalam kerapatan adat), A menyapa B de-
ngan menyebut gelar -- karena menurut adat, B sudah diberi gelar - - um-
pamanya, Sutan/Mudo. Perubahan ialah perubahan dari situasi tidak akrab ke 
situasi akrab , contohnya, sese orang yang dalam situasi tidak akrab menyapa 
temannya dengan menyebut nama, tetapi dalam situasi akrab atau berkelakar 
dia akan menyapa temannya dengan kata sapaan konco atau kanti. 
Yang dirnaksud dengan perubahan status ialah perubahan posisi sese-
orang sehubungan dengan jabatan resmi dan hubungan kekerabatan. Contoh-
nya, dua orang yang umurnya sebaya akan menyapa dengan saling menyebut 
nama. Akan tetapi, apabila salah seorang di antaranya menjadi camat -- sta· 
tusnya berubah dari rakyat biasa menjadi pejabat -- maka orang yang ber· 
status bukan camat akan menyapa kawannya yang berstatus camat itu dengan 
sapaan Bapak. 
Sapaan yang berlaku di Minangkabau dewasa ini semakin bertambah 
banyak jumlahnya. Hal ini terlihat pada jenis sapaan yang dipakai oleh orang 
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yang berusia 40 tahun ke bawah. Umumnya mereka memakai kata sapaan 
baru , yang tidak terdapat pada sapaan orang yang lebih tua. Umpamanya, da-
hulu umumnya pasangan kata sapaan bagi kedua orang tua di daerah Lima 
Puluh Kota ialah ayai dan bapak; rnayai dan ayah; andeh dan bapak, dewasa 
ini kata sapaan yang digunakan untuk kedua orang tua ternyata sudah amat 
bervariasi. Di samping masih ada yang memakai kata sapaan lama, dipakai 
juga beraneka ragam sapaan baru, seperti urni dan buya, mama dan papa, 
rnarni dan papi. Bahkan , sebahagian kecil masyarakat di desa ada yang sudiili 
mengenal kata sapaan dedi yang digunakan untuk menyapa ayah. 
Perkembangan kata sapaan dan penggunaannya dalam masyarakat Mi-
nangkabau, se perti contoh di atas, diakibatkan oleh arus perubahan sosial bu-
daya yang semakin deras menyelusup ke desa-desa . Hal ini disebabkan oleh 
tingkat mobilitas so sial yang tinggi ; semakin meluasnya kontak pribadi an tar 
individu, perluasan penyebaran media massa (surat kabar, majalah, radio, tele-
visi , tip rekorder), dan adanya fasilitas pendidikan yang semakin merata. 
Persamaan dan perbedaan kata sapaan yang terdapat di berbagai daerah 
Sumatra Barat serta perinciannya dapat diikuti pada Bab III. Di samping itu, 
untuk menyapa orang lain di luar keempat tali kerabat yang belum diketahui 
status dan posisinya , biasanya (I) tidak digunakan kata sapaan tertentu a tau 
dalam bcntuk zero; (2) digunakan kat a sapaan tertentu. . 
Yang dimaksud dengan sapaan berbentuk zero ialah apabila seseorang 
dalam sapa-menyapa, seseorang itu tidak menggunakan kata sapaan tertentu . 
Bcntuk zero ini digunakan apabila orang yang disapa diperkirakan sama atau 
lebih muda umurnya daripada yang menyapa . 
Contohnya : 
( I ) Ka pai ka rna tu ? 
(2) Dari rna cako? 
'Akan pergi ke mana?' 
'dari manakah tadi?' 
Yang dimaksud dengan menggunakan kata sapaan tertentu ialah pema-
kaian kata sapaan kekerabatan apabila yang disapa lebih tua umurnya dari-
pada yang menyapa. Pemilihan kata sapaan kekerabatan itu ditentukan oleh 
usia orang yang disapa . Misalnya, kalau orang yang disapa sebaya dengan ka-
kak laki-laki orang yang menyapa. digunakan kata sapaan uda, udo, atau tuan. 
Hila yang disapa scbaya dcngan kakak laki-laki ibu digunakan kata sapaan rna-
rnak. Kalau yang disapa sebaya dengan orang tua laki-laki ibu , digunakan kata 
sapaan inyiak, gaek, tuo , dan lain-lain . Apabila yang disapa sebaya dengan ka-
kak perempuan ibu, digunakan kata sapaan etek, uniang, a tau kakak. Pemakai-
an kata sap<ian akan bervariasi sesuai Jengan daerah pemakai bahasa itu . 
BAB III DESK.RIPSI K.A TA SAP AAN BAHASA MINANGK.ABAU 
Dalam bab ini akan dikemukakan deskripsi sistem sapaan bahasa Mi-
nangkabau. Pendeskripsian itu meliputi sapaan (I) umum, (2) adat, (3) agama, 
dan ( 4) jabatan sesuai dengan tujuan dan ruang lingkup penelitian. 
Penggolongan atas empat kelompok itu berdasarkan pengelompokan 
penggunaan kata sapaan dalam masyarakat Minangkaba1... Kata sapaan umum 
ialah kata sapaan yang digunakan untuk menyapa seseorang di dalam dan di 
luar kerabat masyarakat Minangkabau yang tidak dikaitkan dengan fungsiflya 
dalam adat, agama, dan jabatan resmi. 
Kata sapaan adat, agama, dan jabatan ialah kata 'sapaan yang digunakan 
untuk menyapa seseorang yang dikaitkan dengan peranannya di dalam tiap-
tiap kelembagaan itu . 
3.1 Sapaan Umum 
Scbagaima11a tclah dikemukakan, sapaan umum adalah kata sapaan 
yang digunakan untuk menyapa seseorang di dalam dan di luar kerabat ma-
syarakat Minangkabau yang tidak dikaitkan dengan fungsinya dalam adat, 
agama, dan jabatan resmi. 
Yang akan dikemukakan dalam sapaan umum ini ialah bentuk sapaan , 
jumlahnya, hubungannya dengan kelompok umur, pengecualian atau kasus-
kasus pemakaiannya. 
Deskripsi kata sapaan umum yang akan terlihat pada uraian ini dapat di· 
jelaskan sebagai berikut. Pada uraian kata sapaan ditampilkan 22 hubungan 
kekerabatan (ego terhadap Ia wan bicara seperti terlihat pada bagan pada ha· 
Iaman 21 dan setiap hubungan kekerabatan itu menghasilkan sejumlah kata 
sapaan. Dalam deskripsi itu terlihat suku awal kata sapaan berada di dalam 
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tanda .kurung. lni berarti bahwa ketika menyapa seseorang, suku pertama kata 
sapaan itu tidak diucapkan. Jadi, yang diucapkan hanyalah suku kedua. 
Kata sapaan yang dipakai dalam hubungan tali kerabat pacta umumn"ya 
dipakai juga untuk menyapa orang lain di luar kerabat, yang sebaya dan seta-
raf atau sederajat dengan anggota kerabat. Yang dimaksudkan dengan sebaya 
iafah seumur, sedangkan yang dimaksudkan dengan setaraf atau sederajat ia· 
lah orang-orang yang posisinya dalam hubungan tali kerabat terletak pacta 
satu garis lurus horizontal antara keempat hubungan tali kerabat di Minangka-
t:iau, seperti yang terlihat pacta bagan Hubungan Kekerabatan Minangkabau . 
Contohnya, cucu ego adalah e.l, sedangkan ego setaraf dengan C 2.1 (sauda-
ra sepupu ego). Kata sapaan yang digunakan oleh e. I terhadap ego adalah (ne) 
nek. Tentulah e. l akan rnenggunakan kata sapaan ( ne)nek pula untuk rnenya-
pa C 2.1 karena C.2 setaraf dengan ego. 
Pengertian setaraf atau sederajat digunakan juga untuk rnenyapa orang 
yang seprofesi atau sarna jabatannyao Contohnya, untuk rnenyapa kakek pe· 
rernpuannya yang bexjabatan guru, ego rnenggunakan kata sapaan unio Ia pun 
rnenggunakan kata sapaan uni untuk rnenyapa ternan-ternan perernpuan ka-
kaknya yang juga bexjabatan guru 0 
Beberapa perbedaan situasi pernakaian kata sapaan di dalam rnasyarakat 
Minangkabau di antaranya (I). situasi akrab, dan (2) situasi formaL Yang di· 
rnaksud dengan situasi akrab ialah situasi yang rnenggambarkan bahwa antara 
penyapa dengan yang disapa berada dalarn keadaan intirn, rnisalnya , dalarn 
si tuasi berkelakar. Situasi fonnal ialah situasi yang rnenggarn barkan bahwa an-
tara si penyapa dengan yang disapa berada dalarn keadaan resrni , rnisalnya, si· 
tuasi dalarn suatu rapat atau upacara adat. Dalarn bahasa Minangkabau , kedua 
situasi itu akan rnengakibatkan perbedaan pernakaian kata sapaano 
Di sarnping deskripsi kala sapaan, di dalam laporan ini dikernukakan 
juga hal-hal yang rnelatarbelakangi penggunaannya sesuai dengan informasi 
yang diperoleh 0 Untuk lebih jelasnya, ikutilah uraian berikut ini . 
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3.1.1 Ego terhadap lbu Kandung 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang digunakan ego un-
tuk menyapa ibu kandung di lima daerah penelitian sebagai berikut: 
Tanah A gam Limapuluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
(i) yeik biai (a) yei (u) wai (a) mak 
(a) ndeh (a) mai (a) mai (a) ndeh (a) yei 
(a) mak (a) ndai (ma) yei (a) mak (rna) ndeh 
(u) mi (i) bu (a) ndeh (i) ibu bun do 
(i) bu (u) mi (a) ndek (bu) ndo (i) bu 
(ma)ma (a) mak iyak (u) mak (u) mi 
(ma) mi (ma) rna (a) mak (u) mi (ma) rna 






Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa ibu kandung ternyata 
banyak jumlah dan variasinya. Ada kata sapaan yang sama yang dipakai di se-
mua daerah penelitian; ada pula kata sapaan yang hanya dipakai pada bebe-
rapa atau satu daerah penelitian saja. Di samping itu, dijumpai pula penggu-
naan kala sapaan yang tidak ada hubungannya dengan ibu kandung. Jadi , 
ada penyimpangan penggunaan kata sapaan. 
Kala sapaan yang sama atau yang umum dipakai di semua daerah pe-
nclitian adalah (a)mak, (i) bu, (u) mi, (ma) rna, dan (ma) mi Kata sapaan 
andeh dcngan variasinya (a) ndek ternyata dijumpai pemakaiannya di empat 
daerah penelitian. Kala sapaan bundo digunakan pada tiga daerah, (a) vei dan 
(a) mai dipakai pad a dua daerah penelitian, sedangkan kata-kata sapaan lain-
nya hanya dijumpai pemakaiannya pada satu daerah penelitian saja. Umpama-
nya, kala iyeik dijumpai pemakaiannya di Kabupaten Tanah Datar (Kecamat-
an Salimpaung dan Simabur). Di Kabupaten Agam (Kecamatan Banuhampu , 
Tilatang Kamang) di Kecamatan Matur dijumpai pemakaian kata andai. Di 
Kabupaten Lima Puluh Kota dijumpai pula penggunaan kata mayei (Keca-
matan Guguk 7 Koto) dan (a) ndek (Kecamatan Mungka). Akhirnya, di Ke-
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camatan 2 x 11 Enam Lingkung dijumpai pemakaian kata (u)wai. Kata sapa-
an ( a)ndeh, ( a)mak, (i)yeik, biai, ( a)mai, ( a)ndai, ( a)yei, (ma)yei, ( a)ndek, 
(i)yak, (u)wai, dan bundo umumnya dipakai oleh semua kelompok umur. 
Penggunaan kata sapaan (u)mi, (ma)ma, dan (ma)mi mempunyai Jatar 
belakang yang sama untuk kelima daerah penelitian. Kata sapaan (u)mi bi-
asanya dijumpai pemakaiannya dalam keluarga yang orang tuanya (ibu atau 
ayah) adalah pemuka agama. Kenyataan dalam masyarakat memperlihatkan 
pula bahwa kata sapaan (u)mi tidak hanya dipakai dalam lingkungan keluar-
ga, tetapi dipakai juga oleh orang di luar lingkungan keluarga karena orang 
yang disapa itu adalah pemuka agama dalam masyarakatnya. Dengan de-
mikian , kata sapaan (u)mi dapat dipakai sebagai penanda bahwa orang yang 
disapa itu adalah pemuka agama atau setidak-tidaknya berasal dari keluarga 
pemuka agama . Namun, perlu dikemukakan bahwa kata sapaan (u)mi sering 
pula dipakai dalam keluarga yang orang tuanya bukan pemuka agama, teta-
pi pernah mengikuti pendidikan agama di madrasah-madrasah. Sering pula di-
jumpai pemakaiannya dalam keluarga yang orang tuanya bukan pemuka 
agama atau orang tuanya tidak pernah mengikuti pendidikan agama. Penggu-
naan kata sapaan umi dalam kedua keluarga itu bertujuan ingin memberit~ 
hukan kepada orang lain bahwa keluarga itu pernah mendapat pendidikan . 
agama '!-tau keluarga itu taat dalam menjalankan syariar agama Islam. Kata 
sapaan ini umumnya dipakai oleh kelompok umur 40 tahun ke bawah. 
Kata sapaan (ma)ma dan (ma)mi pada mulanya dipakai oleh keluarga 
ya ng berpendidikan Barat. Oleh karena itu , pemakaiannya oleh kelompok 
umur 60 tahu)l sangat terbatas jumlahnya karena orangnya yang mengenyam 
pendidikan Barat jumlahnya terbatas pula. 
' . 
Dalam perkembangannya ternyata penggunaan kata sapaan (ma)ma 
dan (ma)mi tidak terbatas dalam keluarga yang berpendidikan, tetapi juga 
dipakai oleh anggota masyarakat umum. 
Dengan demikian, penggunaan yang agak meluas ini di kalangan kelom-
pok umur 20 tahun . 
Dari deretan kata sapaan di atas , terdapat pula kata sapaan yang dilihat 
dari makna leksikal dan fungsinya tidak ada hubungannya dengan orang yang 
disapa (ibu kandung). Dengan kata lain, kata sapaan itu hanya dipergunakan 
untuk menyapa orang yang tingkat umur dan kedudukannya tidak sebaya 
atau tidak setaraf dengan ibu kandung. Misalnya, dijumpai kata sapaan, seper-
ti (a)ciak dan (e)tek untuk menyapa adik perempuan ibu , (a)kak, (o)ne, dan 
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(u)niang untuk menyapa kakak perempuan. Penggunaan kata sapaan itu .di-
sebabkan oleh keinginan meniru atau mengikuti kata sapaan yang umum di-
pakai untuk menyapa ibu kandung di dalam keluarga itu. 
Penggunaan kata sapaan untuk menyapa ibu kandung seperti tertera 
di atas, ternyata dipakai pula untuk menyapa ibu kandung istri ata4 ibu kan-
dung suami, atau untuk menyapa o rang lain di luar kerabat yang sebaya dan 
setaraf dengan ibu kandung ego. Namun, perlu dikemukakan bahwa kata 
mintuo 'istri paman' dipakai pula untuk menyapa ibu kandung istri atau ibu 
kandung suami dan tidak menggunakan kata (a)mak dan sejenisnya. Hal ini 
disebabkan bapak kandung istri atau suami adalah juga paman ego. Dengan 
kata lain, ego kawin dengan anak perempuan atau anak laki-laki pamannya. 
Jadi, penggunaan kata sapaan lebih banyak ditentukan oleh hubungan se-
belumnya daripada hubungan baru antara ego dan mertuanya. Penggunaan ka-
ta !>:.tpaan yang menyimpang ini , umumnya digunakan oleh semua kelompok 
umur , haik kelumpuk umur 60-an , 40-an, maupun 20-an. 
3.1.2 !!go terhadap Kakak Perempuan Jbu 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang digunakan ego un-
tuk menyapa kakak perempuan ibu dari lima daerah penelitian sebagai ber-
ikut. 
Tanah Agam Limapuluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
(a)mak tuo (a)mak tuo (a)mak tuo (a)mak tuo (a)mak tuo 
(a)mak angah (a)ndai (a)mak angah (a}ndeh tuo (a)mak angah 
tuo tuo ( a)mak odang ( a)mak adang 
(an )de (e)tek (a)ndeh tuo 
tante 
Dari daftar kata sapaan di atas kelihatanlah bahwa untuk menyapa ka-
kak perernpuan ibu, hampir semua daerah penelitian menggunakan kata sapa-
.an yang sama . Umumnya kata sapaan itu dibentuk dari kata sapaan yang digu-
nakan untuk ibu kandung ditambah dengan kata ongah atau angah 'tengah' 
adang 'besar' dan tuo atau uo 'tua'. Tambahan kata-kata itu merupakan pe-
nanda bahwa orang yang disapa itu lebih tua atau lebih muda daripada ibu 
ego. Dalam sapa-rnenyapa, ternyata ada yang menggunakan kata mak tuo 'ka-
kak ibu yang tua' nwk ongah 'kakak ibu yang tengah' dan mak odang 'kakak 
ibu yang besar'. Akan tetapi, sering pula digunakan kata sapaan tuo a tau uo; 
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odang dan angah a tau ongah. Ja:di, terjadi pengambilan unsur Kedua kata sapa-
an itu. Di samping kata sapaan itu, ternyata di d1_1erah Tanah Datar dan Agam 
dipakai pula kata etek 'adik perempuan ibu' dan tante untuk menyapa kakak 
perempuan ibu. Untuk menyapa adik perempuan ibu, dipakaijuga kata tante 
atau etek. Jadi ada kecenderungan menyamakan penggunaan sapaan untuk 
orang yang berbeda posisi. 
Penggunaan kata sapaan untuk kakak perempuan seperti contoh di atas, 
ternyata dipakai untuk menyapa istri kakak laki-laki ibu, atau untuk menyapa 
orang lain di luar kerabat, tetapi orang itu sebaya atau setaraf dengan kakak 
perempuan ibu. 
Perlu dikemukakan bahwa untuk menyapa istri kakak laki-laki ibu dipa-
kai pula kata sapaan amai dan mintuo. Kata sapaan ini digunakan di Kabupa-
ten Pesisir Selatan dan Nagari Sumanik (Kecamatan Salimpaung, Kabupaten 
Tanah Datar). Kata sapaan untuk menyapa kakak perempuan ibu seperti con-
toh di atas dipakai oleh ~emua kelompok umur 60-an, 40-an, dan 20-an, ke-
cuali kata sapaan tante yang ternyata lebih banyak ·dipakai oleh kelompok 
umur 20-an. 
3 .1.3 Ego terhadap Adik Perempuan Ibu 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan ego terhadap adik perem-
puan ibu, yang dipakai di lima daerah penelitian sebagai berikut. 
Tanah Agam Lima Puluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
(e)tek (e)tek (e)tek (e)tek (e)tek 
(a)ngah (a)ciak oncu teta-teti (a)ciak 
oncu tante tante tante tante 
tante 
Dari daftar kata sapaan di atas tampak bahwa untuk menyapa adik pe-
rempuan ibu, hampir di semua daerah penelitian digunakan kata sapaan yang 
sama, misalnya, kata sapaan (e)tek dan tante. Kata sapaan oncu dijumpai pe-
makaiannya di Kabupatan Tanah Datar dan Lima Puluh Kota. Kata sapaan 
aciak terdapat di Kabupaten Tanah Datar dan Pesisir Selatan . Di samping itu, 
dikedua daerah itu dipakai kata sapaan (a)ngah untuk menyapa adik ibu yang 
berposisi di tengah. Sapaan ini timbul kalau adik perempuan ibu terdapat be-
berapa orang. Jadi, sapaan ini sekadar membedakan adik perempuan ibu yang 
manakah yang disapa ego. Di Pariaman dijumpai pula kata sapaan teta atau 
teti. 
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Penggunaan kata sapaan di atas, yang dipakai untuk menyapa adik pe-
rempuan ibu , ternyata dipakai pula untuk menyapa istri adik laki-laki ibu 
atau untuk menyapa orang lain di luar kerabat yang sebaya atau setaraf de-
ngan adik perempuan ibu . 
Perlu dikemukakan bahwa untuk menyapa istri adik laki-laki ibu dipa-
kai pula kata sapaan mintuo dan amai 'istri paman'. Kata sapaan ini diguna-
kan di Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Tanah Datar (kenagarian Su-
manik). Kata sapaan mintuo dan amai dipakai oleh semua kelompok umur 
60-an, 40-an , dan 20-an, kecuali kata sapaan tante ternyata lebih banyak dipa-
kai oleh kelompok umur 20-an. 
3 .I .4 Ego terhadap Kakak dan A dik Laki-laki Jbu 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan ego terhadap kakak dan 
adik laki-laki ibu, yang dipakai di lima daerah penelitian sebagai berikut. 
Tanah Agam Lima Puluh Padang Pesisir 

















Kata sapaan mamak dan om adalah kala sapaan yang umum digunakan 
untuk menyapa kakak dan adik laki-laki ibu di samping kata sapaan (u)do, 
( da)tuak, tuan, (u)cu, ( ang)ku yang dipakai pad a daerah terlentu. 
Kalau mamak laki-laki usianya lebih tua daripada ibu dan jumlahnya 
terdapal beberapa orang, maka untuk menyatakan perbedaan ilu dilambahlah 
di bclakangnya kala adang alau gadang, 'besar' dan angah 'tengah'. Dengan 
dcmikian, lahirlah kala sapaan mak adang, mak gadang, mak angah. Di sam-
ping ilu, ciri-ciri risik dan warn a kulit, misalnya, anjang 'panjang', tinggi 'ting-
gi', apuak 'gemuk', kuniang 'kuning', itam 'hi tam' selalu pula ditambahkan di 
helakang kata sapaan mamak. Dengan demikian, lahir pulalah kata sapaan 
mak anjang, mak inggi, mak apuak, mak uniang, mak itam. 
Kalau mamak laki-laki usianya lebih muda daripada ibu (adik laki-laki 
ibu) dan ego ingin membedakan sapaannya kepada kakak laki-laki ibu, maka 
dibelakang kata mamak ditambah kata aciak (kaciak), etek (ketek) 'kecil', 
oncu 'bungsu'. Dengan demikian, lahirlah kata sapaan mak etek, mak aciak, 
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dan mak oncu. Dalam sapa-menyapa, kenyataan memperlihatkan bahwa ada 
ego yang menyapa dengan menyebut kedua unsur kata itu, tetapi ada pula 
yang menyebut kata terakhir saja, seperti aciak dan oncu. Kemudian, perlu 
dikemukakan bahwa untuk menyapa kakak dan adik laki-laki ibu dipakai 
pula kata om. Kata sapaan aciak dan oncu temyata dipakai cleh semua ke-
lompok umur, yaitu 60-an, 40-an, dan 20-an, kecuali kata sapaan om yang le-
bih banyak dipakai oleh kelompok umur 20-an. 
Di samping kata mamak, pada beberapa daerah tertentu dipakai pula 
kata seperti (u)do, (da}tuak, tuan (Kabupaten Tanah Datar), ucu dan angku 
(Kabupaten Pesisir Selatan). Kata datuak dan tuan dipakai untuk menyapa 
kakak dan adik laki-laki ibu. Hal ini merupakan sesuatu yang cukup menarik 
karena kata datuak biasanya dipakai untuk menyapa penghulu (kepala kaum 
satu suku), sedangkan kata tuan biasanya dipakai untuk menyapa kakak laki-
laki ego';-- P~nggunaan ini bertolak dari da_sar pemikiran bahwa mamak dan da-
tuak mempunyai tugas yang sama, yaitu mengurus anak kemenakan. Hanya 
yang satu bertugas dalam kelompok yang besar, yaitu suku, sedangkan yang 
lain bertugas dalam kelompok yang kecil, yaitu keluarga. Kanma adanya per-
samaan tugas itulah, timbul penggunaan kata datuak. Meskipun dijumpai 
persamaan tugas, gelar datuak tetap dipakaikan pada datuak kepala kaum,. 
(penghulu) . Kata tuan khusus digunakan untuk menyapa kakak laki-laki 
ibu yang mempunyai Jatar belakang pendidikan , baik pendidikan agama 
maupun pendidikan umum. Mamak yang mempunyai Jatar belakang pendidi-
kan ini dianggap terhormat dan disegani anggota keluarganya. Kata sapaan 
mamak, datuak, dan tuan digunakan oleh semua kelompok umur , yaitu umur 
60-an, 40-an , dan 20-an. 
Penggunaan kata sapaan yang dipakai untuk menyapa kakak dan adik 
laki-laki ibu , seperti yang dikemukakan di atas, ternyata dipakai pula untuk 
menyapa kakak dan adik laki-laki ibu yang sebaya atau setaraf dan sesuku. 
Kakak dan adik laki-laki ibu yang setaraf atau sebaya, tetapi tidak sesuku 
akan disapa dengan kata sapaan yang disesuaikan dengan umurnya. 
3.1.5 Ego terhadap Ibu Kandung Ibu 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai ego terha-

























( a)nduang gaek 
(i}yak inek 
( ne )nek mak gaek 
Dijumpai keragaman bentuk kata sapaan yang dipakai untuk menyapa 
ibu kandung ibu. Namun, keragaman itu dapat dikelompokkan atas tiga ba-
gian sebagai berikut. 
1) Kata sapaan yang memang fungsinya hanya untuk menyapa ibu kan-
dung ibu. Kata sapaan ini ada yang sama bentuk dan penggunaannya di be-
berapa daerah dan ada pula yang dipakai pada daerah tertentu saja. Misal-
nya, kata inyiak, niniak, anduang, iyak umumnya dijumpai pemakaiannya 
di dua daerah . Kata nenek dijumpai pemakaiannya di tiga daerah . Kata sa-
paan (a}tuak, (i}niak, (a)yek, gaek, inek, dan uci dijumpai pemakaiannya pa-
da satu daerah saja seperti yang terlihat pada daftar di atas . Perlu pula dike-
mukakan bahwa sering di belakang kata ayek ditambahi kata no dan batino 
'betina, perempuan' . Oleh karena itu, sering didengar kata sapaan ayek no 
'nenek perempuan' untuk menyapa ibu kandung ibu. 
2) Kata sapaan yang sebenarnya digunakan untuk menyapa ibu kan -
dung seperti amak, tetapi di belakang kata itu sering ditambahi kata tuo, 
gaek, 'tua', yang berfungsi sebagai penanda bahwa orang yang disapa itu bu-
kan ibu kandung. 
3) Kata sapaan yang dibentuk dari kata sifat, seperti gaek, (t}uo yang 
kesemuanya berarti 'tua' . 
Kata sapaan yang dipakai untuk menyapa ibu kandung ibu seperti 
yang dikemukakan di atas, ternyata dijumpai pula pemakaiannya untuk me-
nyapa saudara perempuan ibu kandung ibu, ibu kandung ayah, dan saudara 
perempuan ibu kandung ayah. Orang lain di luar kerabat juga disapa dengan 
kata sapaan yang sama. Kata sapaan di atas digunakan oleh semua kelompok 
umur, baik 60-an , 40-an , dan 20-an . 
3.1.6 Ego terhadap Kakak Laki-laki Kandung 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai ego terha-
















(u)wan (a)mbo (u)wan (u)da (u)do 
antiak (ka)kak (a)tak (a)bang (u)wo 
(u)da (u)da • (u)da (u)da 
(a)bang (a)bang (a)bang tuan 
(ka)kak 
Dari data itu tampak bahwa kata sapaan untuk kakak laki-laki kan-
dung beragam bentuknya pada tiap-tiap daerah penelitian. Untuk daerah 
Tanah Datar, Agam, dan lima Puluh Kota dipakai kata sapaan tuan, tuen, 
dan sapaan ini dipakai untuk kelompok umur 60-an, 40-an, dan 20-an. Di 
daerah Padang Pariaman dipakai kata sapaan (a)jo, dan (u)do yang hampir 
dipakai oleh semua kelompok umur. Bila dibandingkan dengan sapaan (u)wan 
dan tuan untuk daerah Sumanik dan sekitarnya di Kabupaten Tanah Da-
tar, kata sapaan (u)wan menunjukkan hubungan yang akrab atau dekat seka-
li . Kata sapaan kakak biasanya dipakai oleh kelompok umur 60-an, 40-an, 
dan 20-an, sedangkan kata sapaan (u)da dan (a)bang mulai 'banyak di-
pakai oleh kelompok umur 40-an dan 20-an . 
Di sam ping sebagai sapaan umum, kat a sapaan ( a)jo di daerah Padang 
Pariaman dipakai untuk menyapa orang laki-laki di dalam dan di luar kera-
bat yang bergelar sidi, bagindo, dan sutan, sedangkan sapaan (u)da, dan (a)-
bang terbatas penggunaannya. 
Kata -kata sapaan di atas juga dipergunakan untuk menyapa suami ka-
kak kandung perempuan dan orang laki-laki lain di luar kerabat yangseta-
raf atau sebaya dengan kakak kandung laki-laki , di tiap-tiap daerah peneliti-
an . 
Untuk membedakan sapaan terhadap kakak kandung laki-laki yang 
terdiri dari beberapa orang, biasanya digunakan ciri-ciri pembeda di belakang 
kata sapaan itu , seperti umur , warna kulit , gelar , tanda-tanda fisik , dan 
tempat 'ti!)ggal. Misalnya, ( a)mbo Anas, ( a)jo Gadang, ( a)jo Kuniang, (u)da 
Lapau, tuan Muncak, dan (ka)kak Baya. 
Di daerah Pesisir Selatan ada beberapa kata sapaan yang tidak umum di-
pakai di daerah itu , seperti (ka)kak, tU.an, (a)jo. Kata sapaan itu dipakai un-
tuk menyapa pendatang (orang dari daerah lain) yang merantau ke daerah 
itu. Kalau orang daerah Tanah Datar, Agam, lima Puluh Kota merantau ke 
Pesisir Selatan , mereka akan disapa dengan kata (ka)kak, tuan, ( a)mbo. 
Akan tetapi, mereka yang berasal dari daerah Padang Pariaman akan disapa 
dengan kata ( a)jo. 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa kata sapaan uda terpakai di semua 
daerah penelitian. Kata sapaan ini dipakai oleh kelompok umur sekitar 40-
an yang berpendidikan. Kata sapaan uda diduga berasal dari kota Padang. 
Hal ini masih terbukti bahwa kata sapaan ini masih dipak8i oleh kelompok 
umur 60-an ke atas untuk menyapa kakak kandung laki-laki. Di daerah lain 
tidak dijumpai pemakaiannya oleh kelompok umur 60 tahun ke atas. 
3.1. 7 Ego terhadap Saudara La.ki.-laki Sepupu yang Sebaya 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk me-
nyapa saudara laki-laki sepupu yang sebaya di lima daerah penelitian sebagai 
berikut. 
Tanah .Aga m LimaPuJuh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
sebut nama/ sebut nama/ sebut nama/ sebut nama/ sebut nama/ 
gelar gelar gelar gelar gelar 
(wa)ang (wa)ang (wa)ang (wa)ang (wa)ang 
(a)mbo 
Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa saudara sepupu laki-laki 
yang sebaya untuk-setiap daerah penelitian tampaknya hampir sama, yaitu de-
ngan menyebut nama untuk menyapa yang belum kawin atau dengan menye-
but ge/ar untuk menyapa yang sudah kawin, dan (wa)ang dipakai sebagai 
pengganti nama. Sapaan itu dipergunakan untuk semua kelompok umur, yai-
tu 60-an, 40-an, 20-an. 
Ketiga kata sapaan di atas selain dipakai untuk menyapa saudara sepupu 
laki-laki yang sebaya ternyata juga digunakan untuk menyapa laki-laki lain di 
luar kerabat yang setaraf atau sebaya dengan saudara sepupu laki-laki yang 
sebaya itu. 
Kata sapaan yang berasal dari kata benda, seperti kanti, sanak, konco, 
kawan, karik, buyuang juga dipakai untuk menyapa laki-laki lain di luar ke-
rabat yang sebaya a tau setaraf dengan saudara sepupu dan biasanya kata sapa-
an itu dipakai untuk menunjukkan keintiman atau keakraban. Kata-kata sa-
paan itu tidak digunakan untuk menyapa orang yang lebih tua karena diang-
gap tidak honnat. Pada daerah tertentu kata sapaan (bu)yuang merupakan 
sapaan sayang, tetapi di daerah Jain mungkin sebaliknya. 
Kata sapaan gelar dipakai untuk menyapa seseorang yang bergelar, 
umpamanya, Sutan Mudo dan Kari Sutan. Demikian juga halnya seseorang 
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yang berprofesi sebagai guru, dokter, mantri akan disapa dengan sapaan 
guru, doktor, dan mantri. Kalau yang berprofesi sebagai guru, dokter, dan 
mantri itu umurnya lebih tua dari pada yang menyapanya, sapaan itu sering 
didahului oleh kata bapak. 
Kata sapaan di atas digunakan oleh semua kelompok umur. 
3.1.8 Ego terhadap Adik Laki-laki Kandung 
Di b·awah ini dikemukakan daftar kata sapaan .Yang dipakai ego untuk 
nyapa adik laki-laki yang belum nikah, misalnya, kalau namanya Amir disapa 
Tanah A g a m Uma Puluh Padang Pesisir 





















Kata sapaan menyebut nama yang dipakai untuk menyapa adik kan-
dung laki-laki pada umurnnya di semua daerah penelitian sama bentuknya. 
Sapaan dengan menyebut nama pada umurnnya dipergunakan untuk.J.lle-
nyapa adik laki-laki yang belum nikah, misalnya, kalau namanyaAmir disapa 
Mir. Apabila Amir sudah nikah dan diberi gelar St Saidi, maka dipanggil Si4i~ 
Akan tetapi, ·kadang-kadang dipakai juga kata ganti yang lebih kecil dari-
pada ego, dan dipakai dalam situasi normal. Sebaliknya, kata sapaan (wa)ang 
dapat berubah menjadi sapaan yang memperlihatkan kemarahan. 
Kata sapaan (a)diak biasanya dipakai untuk menunjukkan panggilan ke-
akraban at~u panggilan sayang. Buyuang adalah bentuk sapaan lainnya yang 
juga dipergunakan di beberapa daerah penelitian untuk menyapa adik kan-
dung laki-laki. Kata ini bervariasi dalam pemakaiannya, yakni di beberapa 
daerah buyuang merupakan panggilan sayang, tetapi di daerah te~tu dipa-
kai untuk tujuan liknya. 
Kata sapaan adiak dipakai juga untuk menyapa suami adik kandung, 
adik sepupu laki-laki, orang lain di luar kerabat yang setaraf atau sebaya de-
ngan adik kandung laki-laki. 
Kata sapaan itu dipakai oleh semua kelompok umur. 
3.1.9 Ego terhadap Kakak Kandung Perempuan 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai ego ujltuk 
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menyapa kakak kandung perempuan di lima daerah penelitian sebagai ber-
ikut. 
Tanah A gam Lima Puluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
(ka)kak (ka)kak (ka)kak (a}ciak uo 
(a)ciak (u)ni (u)ni (u)niang (ka)kak 
(u)ni (o)ne (u)ni 
(u)niang (u)ni (u)niang 
(ka)kak 
Di semua daerah penelitian kata sapaan yang pada umumnya dipakai 
untuk menyapa kakak kandung perempuan ialah (ka)kak dan (u)ni Kata sa-
paan ini dipakai untuk semua kelompok umur. Di daerah Tanah Datar, Pa-
dang Pariaman, dan Pesisir Selatan ada kata sapaan (u)niang. Di Tanah Datar 
dan Padang Pariaman terdapat kata sapaan (a)ciak untuk menyapa kakak 
kandung perempuan, di daerah lain sapaan (a)ciak dipakai untuk menyapa 
adik kandung perempuan . Di samping itu , di Padang Pariaman juga didapati 
kata sapaan (o)ne; di Pesisir Selatan dijumpai kata sapaan (u)wo, yang diguna-
kan oleh semua kelompok umur. 
Untuk membedakan sapaan terhadap kakak kandung perempuan yang 
terdiri dari beberapa orang, biasanya di belakang kat a sapaan digunakan juga 
ciri -ciri pembeda, seperti warna kulit, umur, tanda-tanda fisik lainnya, dan 
tempat tinggal. Misalnya, (ka)kak Utiah 'kakak yang putih' (ka)kak adang, 
'kakak yang besar', dan (u)wo ilia, 'kaka~g tinggal di hilir' . 
Kata sapaan yang dipakai untuk menyapa kakak kandung perempuan 
juga dipakai untuk menyapa istri kakak kandung, kakak perempuan yang se-
pupu, dan orang perempuan lain di luar kerabat yang setaraf a tau sebaya de-
ngan kakak kandung perempuan . 
3.1.1 0 t:go terhadap Saudara Perempuan Sepupu yang Sebaya 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang digunakan untuk 
menyapa saudara sepupu perempuan yang sebaya di lima daerah penelitian 
sebagai berikut. 



















lain di luar kerabat, juga digunaka.Il kata sapaan yang dipakai untukmenyapa 
anak kandung laki-iaki. 
3.1.J 3 Ego terhadap Anak Kandung Perempuan 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk 
menyapa anak kandung perempuan di lima daerah penelitian sebagai bef; 
ikut. 
Tanah A gam UmaPuluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pari am an Selatan 
sebut nama sebut nama sebut nama sebut nama sebut nama 
kaufgau kaufgau kau kau kau 
(a)nak (a)nak (a)nak (a)nak (a)nak 
(u)piak (u)piak (u)piaA (u)piak (u)piak 
(ga)dih (su)piak (ga)dih 
Di semua daerah penelitian kata sapaan yang digunakan untuk menya-
pa anak kandung yang perempuan terlihat banyak persamaan dan sedikit kata 
sapaan yang khas suatu daerah·. Misalnya, orang tua menyapa anaknya de-
ngan menyebut nama anak itu atau menggunakan kata sapaan (u)piak Di 
daerah Padang Pariaman dijumpai sapaan (su)piak yang sebenamya 
merupakan variasi bentuk (u)piak. Sapaan ini biasanya dipakai dalam ben-
tuk utuh, tetapi kadang-kadang yang dipakai hanya suku -akhimya saja. Di 
samping itu, digunakan juga kata sapaan kau atau gau. Saat ini kata sapaan 
kau dan gau jarang dipakai karena dianggap kasar. Kata sJpaan yang khas 
daerah, misalnya, dijumpai pemakaian kata (ga}dih di daerah Agam dan Pesi-
sir Selatan. 
Penggunaan kata sapaan untuk menyapa anak kandung juga ban yak ber-
gantung pada situasi dan latar belakang pendidikan orang yang memakainya. 
Misalnya, dalam keadaan sayang, di semua daerah dipakai kata sapaan (u)piak 
dan ( a)nak. Kata sapaan kau dan gau dipakai pada waktu percakapan se-
dang b.erlangsung. Penggunaan kedua kata ini sangat terbatas dan lebih ba-
nyak dipakai pada generasi 60-an. Akan tetapi, generasi 60-an yang pernah 
mengenyam pendidikanpun jarang yang menggunakannya. Generasi 40-an ke 
bawah sedikit sekali yang menggunakan kata sapaan kau dan gau karena di-
anggap agak kasar dan kurang serasi dengan situasi saat ini. 
Sebagai gantinya sering dipakai sebut nama dan sebut nama ini berlaku di 
semua daerah penelitian. 
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Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa anak kandung perem-
puan juga digunakan untuk menyapa anak saudara perempuan ego dan anak 
perempuan lain di luar kerabat yang sebaya atau setaraf dengan anak 
kandung perempuan. Misalnya, ego akan menyapa anak perempuan yang se-
baya dengan anak kandungnya dengan memanggil nama anak itu atau meng-
gunakan kata sapaan (u}piak dengan variasinya dan kata sapaan ( a)nak. Ka-
ta sapaan (u}piak a tau ( a)nak ini dipakai untuk menyapa langsung atau di-
pakai ketika sedang dalam percakapan. Kata kau a tau gau 'kamu' dipakai pa-
d a waktu bercakap-cakap. Di samping empat bentuk sapaan di atas, ternyata 
ada pula kata sapaan yang hanya dipakai di dua daerah penelitian, yaitu 
kata (ga)dih. 
Dalam menyapa anak kandung, kata-kata sapaan di atas ada yang ter-
masuk kata sapaan dalam suasana sayang, biasa, dan marah. Bahkan, Jatar be-
lakang pendidikan ego akan mudah diketahui melalui penggunaan kata sa-
paannya. 
Kalau kata sapaan di ats digunakan untuk menyapa anak perempuan 
yang bukan anak kandung, kedudukan dan fungsi kata sapaan itu sama saja. 
Tidak ada kata sapaan sayang, kata sapaan marah, dan kata sapaan dalam 
situasi biasa. Misalnya, kata sapaan sebut nama dipakai apabila ego mengeta-
hui nama yang disapanya. Jika tidak, maka sapaan (u)piak atau (su)piak, 
(a)nak, atau (ga)dih digunakan untuk menyapa anak itu. Kata sapaan kau 
atau gau dapat dimasukkan ke dalam kata sapaan dalam suasana biasa yang 
sering dipergunakan pad a wakt u pen:akapan berlangsung. 
Di samping kata sapaan itu. dijumpai pula penggunaan kata sapaan naken 
'kemanakan' . Penggunaan kala ini bertolak dari sikap bahwa yang disapa itu 
dianggap kemanakan. Dengan denukian. kata sapaan yang digunakan akan 
serupa pula dcngan sapaan kepada kemenakan. 
3.1. 14 /:go terhadap Cttcu Laki-laki Kandung 
Di hawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk 
menyapa cucu kand ung laki-laki di lima daerah penelitian sebagai berikut. 
Tanah A g a m Uma Puluh Padang Pesisir 























Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa cucu kandung laki-laki 
dijumpai banyak persamaan dan sedikit perbedaan di kelima daerah peneliti-
an. Misalnya, nenek menyapa cucunya dengan menyebut nama cucu itu atau 
menggunakan kata sapaan (bu)yuang. 
Kata (wa)ang, yang dijumpai pemakaiannya di kelima daerah penelitian, 
penggunaannya terbatas pada waktu percakapan sedang berlangsung. Kata sa-
paan (bu)jang dijumpai pemakaiannya di empat daerah, sapaan (cu)cu di-
pakai di dua daerah, dan (cu)cuang dipakai di satu daerah saja. 
Penggunaan kata sapaan yang dipakai untuk menyapa cucu kandung 
bergantung pada situasi dan Jatar belakang pendidikan orang yang memakai-
nya. Umpamanya, kata (hu)yuang di daerah Padang Pariaman dan Pesisir 
Selatan merupakan kata sapaan sayang, yang dipakai untuk menyap,a anak ke-
cil atau menyapa orang dewasa. Di daerah Agam penggunaan kata sapaan 
(bu)yuang bukanlah merupakan kata ·sapaan yang dipakai dalam suasana bia-
sa, tetapi dipakai dalam suasana hati yang kurang baik (marah). Di daerah Ta-
nah Datar dan daerah lima Puluh Kota, kata sapaan (bu)yuang digunakan un-
tuk menyapa anak kecil yang namanya tidak diketahui. 
Kata sapaan (bu)jang di Pesisir Selatan merupakan kata sapaan sayang 
yang sama kedudukannya dengan kata sapaan (bu)yuang. Di daerah Agam"'ka-
ta sapaan (bu)jang merupakan kata sapaan biasa untuk menyapa anak kecil. 
Kat a sapaan ( cu)cu yang terdapat di daerah Tanili Datar dan Lima Pu-
luh Kota , serta (cu)cuang 'cucu' di daerah Pesisir Selatan merupakan kata sa-
paan biasa untuk menyapa cucu dan tidak mempunyai konotasi seperti di 
daemh lain . 
Kata sapaan (wa)ang yang umumnya dipakai di semua daerah penelitian 
merupakan kata sapaan dalam suasana biasa dan kadang-kadang dipakai juga 
untuk kata sapaan dalam suasana marah. Kata (wa)ang, sebagai sapaan biasa, 
biasanya diucapkan dengan nada suara yang biasa; apabila dipakai untuk nia-
rah, kata sapaan waang diucapkan ,dengan nada suara tinggi atau keras. 
Penggunaan nama untuk menyapa cucu kandung dijumpai di semua 
daerah penelitian . Baik orang yang menyapa mempunyai pendidikan maupun 
tidak, tetap memakai nama untuk sapaan itu. Perbedaan akan kelihatan kalau 
sapa-menyapa itu terjadi dalam percakapan. Orang yang berlatar belakang 
pendidikan tetap menyapa dengan memanggil nama dan jarang menggunakan 
kata sapaan (wa)ang. Orang yang tidak berlatar belakang pendidikan sering 
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menggunakan kata (wa)ang daripada menyebut nama. Kata sapaan (wa)ang 
banyak digunakan oleh orang yang berumur sekitar 60-an dan sebut nama ba-
nyak dipakai pada tingkat umur 40 tahun ke bawah. 
Untuk ntenyapa cucu saudara laki-laki ego atau cuc•IIaki-laki orang lain 
di luar kerabat y:mg sebaya dengan cucu kandung laki-laki dipakai kata sapa-
an yang sama dengan kata sapaan untuk cucu kandung. Di sampil.g itu, di-
j umpai pula penggunaan kata sapaan ( a)nak untuk menyapa cucu. Kat a sapa-
an (a)nak sebenarnya dipakai untuk menyapa anak kandung atau anak sauda-
ra ego dan anak orang lain yang sebaya dengan anak kandung. Kata sapaan 
( a)nak dipakai dalam keadaan biasa , tidak merupakan kat a sapaan sa yang. Hal 
ini menunjukkan rasa ingin lebih dekat kepada cucu. 
Kata sapaan di atas, baik yang berupa sebut nama maupun (bu)yuang, 
(bu)jang, (cu)cu, dan (a)nak adalah kata sapaan biasa yang digunakan untuk 
menyapa cucu. Pemakaiannya tidak menunjukkan konotasi kesal dan marah. 
Kata sapaan (wa)ang berfungsi ganda, yakni dapat digunakan untuk memper-
lihatkan kemarahan dan kekesalan , dapat pula dipakai dalam suasana biasa. 
3.1.15 Ego terhadap Cucu Kandung Perempuan 
[)j hawah ini dikernukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk me-
nyapa cucu kandung perempuan di lima daerah penelitian sebagai berikut. 
Tanah A g a m Lima Puluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
schut nama schut nama sebut nama sehut nama sebut nama 
(u)piak (u)piak (u)piak (u)piak (u)piak 
kaujgau kau/g(Jlt kau kau kau 
( cu)w ( Cli)(U (su)piak (cu)cuang 
(ga)dil! (u}piak (ga)dih 
Untuk mcnyapa cucu kandung pcrem puan pada umumnya dijumpai pe-
rnakaian kala yang sa tna untuk kelima dacrah penelitian. Di samping itu. di· 
jumpai pula kala s;~paan khas dacrah y;~ng hanya dipakai pada daerah terten· 
t u. Umpamany;~, peny ebutan nama unt uk rnenyapa a tau kat a sapaan (u)piak, 
(su)piak, dan kau atau gau 'brnu' adalah kala sapaan yang umum dipakai di 
dua daer;~h penelitian. K;~ta sapaan ((u)t:u digunakan di dua daerah dan (cu)-
(Uang dipakai di sat u daerah saja . Kata sapaan cucuang inilah yang dimaksud-
kan kata sapaan khas daerah . 
Semua kat a sapaan it u. berdasarkan pemakaiannya dalam masyarakat, 
dapat dikelornpokkan ke dalam kata sapaan biasa . sapaan sayang, dan sapaan 
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marah. Dengan demikian, penggunaannya banyak ditentukan oleh situasi dan 
latar belakang pendidikan penyapa. 
Dalam percakapan, sapaan nama jarang digunakan dan lebih banyak di-
pakai kata sapaan kau atau gau atau kalimat yang diucapkan kosong tanpa 
menggunakan kata sapaail . Kata sapaan ·kau atau gau berfungsi ganda. Di 
>am ping sebagai kata sapaan biasa, kat a itu juga termasuk kata sapaan marah. 
Dalam percakapan, hal ini mudah diketahui. Kata kau atau gau b~rfungsi se-
bagai kata sapaan marah apabila diucapkan dengan nada tinggi dan keras; ber-
fungsi sebagai sapaan biasa apabila diucapkan dengan nada rendah dan datar. 
Kata sapaan kau atau gau makin lama makin berkurang penggunaannya, se-
dangkan penggunaan kata sapaan sebut nama makin lama makin banyak. Pada 
kelompok umur 60-an ke atas kata sapaan sebut nama tidak dijumpai sewaktu 
percakapan sedang berlangsung, tetapi lebih banyak menggunakan kau atau 
gau. Kelompok umur 40-an ke bawah lebih banyak menggunakan kata sapaan 
sebut nama. 
Kata sapaan (u)piak atau (su)piak dijumpai pemakaiannya di semua 
daerah penelitian. Di daerah Pesisir Selatan dan Padang Periaman kata ini di-
gunakan untuk menyatakan rasa sayang. Penggunaannya tidak hanya untuk 
cucu yang berusia muda, tetapi juga untuk cucu yang sudah ,dewasa, baik 
yang sudah k~win maupun yang belum. Di daerah Tanah Datar dan Lima Pu-
luh Kota, (u}piak adalah kata sapaan biasa dan tidak punya konotasi tertentu. 
Di daerah Agam penggunaan kata (u(piak ternyata sedikit sekali dan hanya di-
pakai untuk menyapa cucu yang kecil. 
Kata sapaan (ga)dih dijumpai pemakaiannya di daerah Agam dan meru-
pakan kata sapaan bfasa. Kata sapaan hanya dipakai untuk menyapa yang ke-
cil. Di daerah Pesisir Selatan kata (ga}dih adalah kata sapaan biasa dan kata sa-
paan sayang. 
Kata sapaan yang dipakai untuk menyapa cucu kandung perempuan 
digunakan juga untuk menyapa cucu saudara-saudara ego dan cucu orang lain 
di luar kerabat yang sebaya dengan cucu kandung. Dalam penggunaannya, ka-
ta sapaan itu , baik yang berbentuk nama atau (u)piak, maupun (ga}dih, (cu)-
cu, dan (cu)cuang adalah kata sapaan biasa. Kata sapaan ini tidak menunjuk-
kan rasa sayang, seperti yang dijumpai pada sapaan terhadap cucu kandung. 
Kata kau atau gau berfungsi ganda, yaitu sebagai kata sapaan biasa dan seba-
gai sapaan marah. Dalam percakapan, fungsi ini mudah diketahui. Kalau kau 
atau gau diucapkan dengan nada biasa atau datar, pertanda kata itu termasuk 
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kata sapaan biasa. Akan tetapi, kalau kau dangau diucapkan dengan nada ke-
ras dan tinggi, pertanda kata itu dipakai sebagai kata sapaan marah. 
Di sam ping kata sapaan seperti tertera di at as, ditemui juga kat a sapaan 
( a)nak yang digunakan untuk menyapa cucu. Menu rut makna dan fungsinya, 
kata sapaan (a)nak digunakan untuk menyapa anak kandung. Kata ini dipa-
kai untuk menunjukkan rasa ingin lebih dekat kepada cucu. Pemakaian kata 
sapaan ( a)nak ini dijumpai di daerah lima Puluh Kota. 
3.1.16 Ego terhadap Suami 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk me-
nyapa suarni di lima daerah penelitian sebagai berikut. 



















Kata sapaan yang dipakai untuk menyapa suami ternyata dijumpai ba-
nyak persamaan. Umpamanya, kata uda dan awak dijumpai penggunaannya 
di semua daerah penelitian. Kata sapaan yang khas daerah, rnisalnya, kata sa-
paan tuan dipakai di kabupaten Tanah Datar. Agam dan Lima Puluh Kota. 
Kata sapaan ajo hanya dijumpai di kabupaten Padang Pariaman. Kata sapaan 
uo dijumpai di Pesisir Selatan. Kata sapaan udo ditemui di daeral1 Kabupaten 
Padang Pariaman dan Pesisir Selatan . 
Penggunaan kata sapaan ajo dan udo di Kabupaten Padang Pariaman 
walaupun punya makna dan fungsi yang sama, yaitu untuk menyapa suami, 
tetapi pemakaiannya berbeda. Kata sapaan ajo dipakai untuk menyapa suami 
yang bergelar bagindo, sutan dan sidi. Kata sapaan udo dipakai untuk menya-
pa suami yang tidak bergelar bagindo, sutan, dan sidi, tetapi untuk menyapa 
suami yang berasal dari luar daerah Pariaman. 
Penggunaan kata sapaan untuk suami mengalarni perkembangan yang 
sama untuk semua daerah penelitian. Kata sapaan tuan, awak, udo, uo, ajo pa-
da umumnya digunakan oleh generasi 60-an, sedangkan kata sapaan uda 
umumnya digunakan oleh generasi 40-an dan 20-an. Di samping itu, untuk 
menyapa suarni juga dipakai kata sapaan (a)yah, (pa)pa, dan (pa)pi, yaitu 
kata sapaan yang digunakan oleh anak terhadap bapak. Hal ini dimaksudkan 
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untuk mendidik anak supaya mereka terbiasa menyapa bapaknya dengan 
sapaan (a)yah, (pa}pa, atau (pa)pi. 
3.1.17 Ego teriuuiaP. Istri 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk me-
nyapa istri di lima daerah penelitian sebagai berikut . 
Tanah A g a m Lima Puluh Padang 













Untuk menyapa istri , pada umumnya ego menggunakan kata sapaan 
yang sama di tiap daerah penelitian. Kata sapaan sebut nama, kau dan gau -di-
gunakan oleh semua tingkat umur. Namun; kata sapaan sebut nama dipakai 
oleh kelompok umur 60-an pada waktu memanggil saja. Dalam percakapan 
yang sedang berlangsung, kata sapaan kau atau gau akan lebih banyak mun-
cul. Sebaliknya, pada tingkat umur 40-an ke bawah penggunaan kata sapaan 
kau atau gau mulai berkurang. Mereka lebih banyak menggunakan kata 
sapaan sebut nama, baik untuk memanggil maupun untuk percakapan. 
Penggunaan kata sapaan kau dan gau makin lama makin berklffang, 
lebih-lebih dalam kalangan berpendidikan. Mereka beranggapan bahwa kata 
sapaan kau dan gau merupakan sapaan yang agak kal>ar. Di samping sapaan 
sebut nama, kau, dan gau, dipakai juga kata sapaan (a)mak, (i)bu, (ma)ma, 
dan (ma)mi untuk menyapa istri. Kata sapaan ini menurut makna dan fungsi-
nya adalah untuk menyapa ibu. Hal ini dimaksudkan untuk mendidik anak 
supaya mereka terbiasa menyapa ibunya dengan sapaan (a)mak, (i}bu, (ma)-
ma atau (ma)mi. 
3.1.18 Ego terhadap Ayah Kandung 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk me-
nyapa ayah kandung di lima daerah penelitian sebagai berikut. 
Tanah A g a m Lima Puluh Padang 


































Kata sapaan tertera di atas digunakan untuk menyapa ayah kandung. 
Ternyata semua daerah penelitian menggunakan kata sapaan yang sama ke-
cuali Kabupaten Tanah Datar yang pacta umumnya tidak menggunakan 
kata sapaan buya. Pemakaiannya bervariasi pada semua tingkat usia. Kata 
sapaan ( a)pak, ( a)bak, dan ( a)yah dipakai oleh semua kelompok umur. 
Kemudian, karena pengaruh agama Islam yang semakin mendalam, muncul-
lah kata sapaan buya yang digunakan oleh kelompok umur 40-an. Buya 
berasal dari bahasa Arab yang berarti 'ayahku', kata ini sekaligus memperkaya 
kata sapaan bahasa Minangkabau. Timbulnya penggunaan kata sapaan (pa)pa 
dan (pa)pi adalah pengaruh kebudayaan Barat, terutama Belanda, bangsa 
yang cukup lama menjajah Indonesia, khususnya Minangkabau. Sudah menja-
di politik Pemerintah Belanda untuk mendidik pribumi lapisan atas agar kelak 
dapat membantu kelancaran pemerintahan Belanda di daerah ini. Oleh karena 
itu, kata sapaan papi pertama kali muncul di kalangan orang-orang Mi-
nangkabau yang pernah mengecap pendidikan Barat. Kemudian, kata sapaan 
itu berkembang di kalangan kelompok umur 40-an. Kata papi juga ikut mem-
perkaya khazanah kata sapaan yang telah ada. 
Di Kabupaten Tanah Datar kata bapak lebih banyak dipakai apabila di-
bandingkan dengan kata ( a)bak. Di Kabupaten Padang Pariaman kata sa-
paan (a)pak tidak digunakan untuk menyapa ayah kandung. Kata ini hanya 
dipakai untuk menyapa kakak atau adik laki-laki ayah. 
Kat a sapaan bapak, ( a)bak, dan ( a)pak juga dipakai oleh sebagian pa-
sangan suami istri untuk menyapa mertua masing-masing. Hal ini disebabkan 
adanya unsur mengikuti dan meniru sehingga ada peribahasa Jalan tarantang 
nan ka dituruik 'Jalan terentang yang akan diturut'. Oleh karena itu, 
bagaimana suami atau istri menyapa ayah kandungnya begitu pulalah suami 
a tau istri itu menyapa mertuanya. Sebahagian ada pula yang menyapa .mertua-
nya dengan sapaan mamak apabila mertua adalah pamannya atau satu suku 
dengannya walaupun tidak sekampung. Di Pesisir Selatan kata sapaan untuk 
mertua yang juga berstatus sebagai mamak adalah ucu. 
Semua kata sapaan yang dipakai untuk menyapa ayah kandung juga di-
pakai untuk menyapa orang lain di Juar kerabat yang sebaya dengan ayah 
kandung. 
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3.1.19 Ego terhadap Kakak Laki-laki Ayah 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang dipakai untuk me-
nyapa kakak laki-laki ayah di lima daerili penelitian sebagai berikut. 
Tanah A g a m Lima Puluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
(a}pak (a)pak (a)pak (a)pak (a)pak 
tuo tuo tuo tuo tuo 
(a)pak (a)pak (a)pak (a)pak (a)pak 
adang adang adang adang adang 
ayah ayah ayah ayah ayah 
Kata-kata sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak laki-laki ayah 
ini sama di kelima daerah penelitian. Dalam penggunaannya, kata sapaan itu 
tidak bervariasi dan dipakai oleh semua kelompok usia. Kata sapaannya ada-
lah ( a)pak yang ditambah di belakangnya dengan kata sifat tuo, 'tua' dan 
adang 'besar' untuk menunjukkan bahwa yang disapa lebih tua daripada ayah 
kandung ego. Di samping itu, dijumpai juga kata sapaan yang sama dengan 
yang digunakan untuk menyapa ayah kandung. Mungkin hal ini disebabkan 
oleh adanya keinginan untuk meniru seperti seorang yang menyapa kakal< 
laki-laki ayahnya dengan kata (a)yah, (a)bak, (bu)ya, atav (pa)pi. 
Seandainya kakak laki-laki ayah ini berjumlah beberapa orang, untuk 
membedakan mereka biasanya kat a ( a)pak itu ditambah dengan nama, wama 
kulit, ciri-ciri fisik, perbedaan usia, dan tempat tinggal (Lihat sapaan untuk 
kakak laki-laki!) Kata sapaan yang dipakai untuk menyapa kakak laki-laki 
ayah juga dipakai untuk menyapa suami kakak perempuan ayah, suarni kakak 
ibu, dan orang lain di luar kerabat yang sebaya dan setaraf dengan kakak 
laki-laki ayah. 
3.1.20 Ego terhadap Adik Laki-laki Ayah 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang digunakan untuk 
~enyapa adik laki-laki ayah di lima daerah penelitian sebagai berikut. 
Tanah A g a m Lima Puluh Padang Pesisir 




















Di seluruh daerah penelitian kata sapaan yang digunakan untuk menya-
pa adik laki-laki ayah hampir semuanya sama, yaitu dengan menggunakan ka-
ta sapaan ( a)pak yang ditambah dengan kata etek a tau ciak yang berarti 'ke-
cil', oncu a tau uncu yang berarti 'bungsu'. Kat a sapaan ini juga dipakai pad a 
sem 1a kelompok usia. Selain kata sapaan di atas. juga dijumpai penggunaan 
kata sapaan yang digunakan untuk menyapa ayah kandung. Hal ini juga dise-
babkan oleh adanya keinginan meniru yang timbul pada diri, yakni meniru 
ego sapaan anak adik laki-laki ayah kepada ayah kandungnya. Oleh karena 
itu, di sini akan dijumpai juga kata sapaan seperti (a)yah, (ba)pak, dan (a}pak. 
( A)yah, (ba)pak, atau (a)pak juga dipakai untuk menyapa suami adik 
ibu dan suami adik perempuan ayah, serta orang lain di luar kerabai yang se-
baya dan setaraf dengan adik laki-laki ayah. 
3.1.21 Ego terhadap Kakak dan Adik Laki-laki Ibunya Istri dan Kakak serta 
Adik Laki-laki /bu Suami 
Di bawah ini dikemukakan daftar kata sapaan yang digunakan untuk 
menyapa kakak dan adik laki-laki ihunya istri dan kakak dan adik laki-laki 














Lima Puluh Padang Pesisir 
Kota Pari a man Selatan 
(ma)mak (ma)mak (u)cu 
(ba)pak (a)pak 
(ma)mak (a)ciak (ma)mak 
etek 
Kala sapaan mamak dan bapak merupakan tala sapaan yang dipakai pa-
da setiap daerah penelitian untuk menyapa kakak laki-laki ibunya istri dan ka-
kak laki-laki ibunya suami. Penggunaan kata sapaan mamak disebabkan ada-
nyu keinginan istri meniru suami atau sebaliknya. Keinginan meniru itu dila-
kukan ego dengan tujuan mendekatkan diri agar dia tidak dianggap sebagai 
orang "luar", tetapi sudah menjadi orang "dalam". Kata bapak dipakai karena 
dilihat dari segi hubungan antara ego dengan kakak laki-laki ibunya istri dan 
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kakak laki-laki ibunya suami adalah antara mamak dengan kemanakan. Sapa-
an itu juga dipakai ego untuk menyapa adik laki-laki ibunya istri atau adik 
laki-laki ibunya suarni. Selain kata mamak dan bapak, di Pesisir Selatan dijum-
pai pula kata (u)cu untuk menyapa orang yang sama. Kata sapaan tuan khu-
sus dipakai di Tanah Datar dan angku di Kabupaten Agam. Apabila mamak 
atau bapak lebih tua usianya dari pada ibu suarni atau ibu istri, maka untuk 
menyapanya di belakang kata mamak atau bapak ditambahkan kata-kata 
adang, gadang 'besar' dan ongah 'tengah'!. Dengan demikian, lahirlah kata sa-
paan mak adang a tau gadang, mak ongah, dan pak odang atau gadang, dan 
pak ongah. Sebaliknya, apabila mamak atau bapak itu lebih muda usianya 
pada ibu suami atau ibu istri, maka untuk menyapanya di belakang kata ma-
mak a tau bapak itu ditambahkan kaciak, aciak, ketek, 'kecil', dan oncu 'bung-
su'. Dengan demikian, lal1ir pulalah kata sapaan mak aciak. mak etek. dan 
angku kaciak. 
Semua kata sapaan yang tertera di atas di samp~ng dipakai oleh kakak 
atau adik-adik laki-laki ibunya istri atau ibunya suami yang berada pada se-
mua ke!ompok usia, juga dipakai untuk menyapa orang lain di luar ke'Fabat 
yang sebaya atau setaraf dengan kakak atau adik laki-laki ibunya istri serta 
kakak atau adik laki-laki ibunya suami. 
3.1.22 tgo terhadap Ayah Kandung dari Ibu dan Ayah Kandung dari Ayah 
Di bawah ini dikemukakan daftar ~ata sapaan yan& dipakai untuk me-
nyapa ayah kandungnya ayah atau ayah kandungnya ibu di lima daerah pene-
litian sebagai berikut. 
Tanah A gam Lima Puluh Padang Pesisir 
Datar Kota Pariaman Selatan 
(da)tuak (i)yiak otat (a}nduang (a)yek 
(a)yah ga- angku (a)nduang (i)nyiak gaek 
ek tan tuo (da}tuak (u)ngku angku 
(i)nyiak gaek pakgat:k 
pak tuo pakgaek gaek . 
Pada dasarnya di lima daerah penelitian ternyata kata sapaan yang digu-
nakan untuk menyapa ayah kandungnya ibu dan ayah kandungnya ayah sedi-
kit bervariasi. Walaupun ada beberapa kata sapaan yang sama yang dipakai di 
beberapa daeah, seperti kata datuak, yang dijumpai di Kabupaten Tanah Da-
tar dan Kabupaten lima Puluh Kota, dijumpai juga beberapa kata sapaan 
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yang khusus dipakai di satu daerah saja, misalnya, kata tan tuo dan otat yang 
masing-masing dipakai di Kabupaten Agam dan Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Kata-kata sapaan yang tertera di atas dipakai juga untuk menyapa sau-
dara laki-laki ibu kandungnya ibu dan saudara laki-laki ibu kandungnya ayah 
dan dipakai juga untuk menyapa laki-laki lain di luar kerabat, tetapi setaraf 
atau sebaya dengan ayah kandungnya ibu dan ayah kandungnya ayah. 
3.2 Sapaan Adat 
3.2.1 Jumlah dan Macam Sapaan Adat 
Dalam hahasa Minangkabau dijumpai dua puluh kata sapaan adat yang 
digunakan pada lima daerah penelitian seperti yang dapat dilihat pada daftar 
di hawah ini. 
Kata sapaan itu tidak digunakan seca.ra merata pada kelima uaerah yang 
diteliti. Aua di antara kata sapaan adat itu yang digunakan pada kelima dae-
rah penelitian, ada pula yang uigunakan paua empat. tlga. atau dua daerah pe-
nc litian, bahkan ada yang digunakan hanya paua satu daerah penelitian saja. 
Untuk mendapatkan gamharan yang .lehih jelas. perhatikanlah daftar k:Jta sa-








































Bentuk sapaan adat yang dikemukakan di atas ternyata rnengalarni vari-
asi dalam pengucapan pada beberapa nagari di dalam daeral1 itu, contoh, kata 
katik, pakialz ada yang mengucapkannya kotik, pokiah. Sebagian dari kata sa-
paan adat bahasa Minangkabau yang tertera di atas berasal dari kata sapaan 
agama (iihat 3.3.1 ). 
Hal ini diduga terjadi sebagai akibat masuknya agama Islam ke Minang-
kabau. 
Setelah pacta mulanya mengalami pertentangan , akhirnya golongan adat 
dapat bekerja sama dengan golongan agama Islam. Dugaan ini diperkuat oieh 
pepatah Minangkabau , yaitu Adat basandi syarak, syarak basandi kitabul/ah, 
'Adat berdasarkan syarak. syarak berdasarkan kitabullah' . 
Setiap pengangkatan kepala K.aum (datuak) selalu pula diiringi dengan 
diresmikannya petugas-petugas agama untuk kaum yang dipirnpin oleh datuak 
itu . Petugas yang dimaksud adalah katik (khatib) , malin; pakiah, kari, imam, 
hila/, kali, dan tuangku. .,.,. 
Sctelah keadaan ini berlangsung beberapa puluh tahun, yakni setiap pe-
tugas agama menjalankan tugasnya menurut semestinya, ~ama kelamaan nama 
fungsi _petugas itu sebagian besar sudah berubah menjadi gelar yang bersifat 
turun temurun dari mamak kepada kemanakan. Akhirnya sekarang dijumpai 
selain pakiah yang henar-benar hert ugas menu rut fungsinya, ada pula pakiah 
yang tidak tahu sama sekali tentang hukum/ilmu agama Islam. Demikian pula, 
ada katik yang tidak pandai herkhotbah (justru pekerjaannya kadang-kadang 
t idak menu rut ajaran aga ma Islam). 
Cclar-gelar yang hcrasal dari agama Islam seperti yang tertera di atas , 
sampai sekarang masih tetap diturunkan secara resmi oleh mamak atau kepala 
kaum kepada kemanakan laki -laki pad a wakt u kemanakannya itu mengada-
kan pest a pcrkawinan . 
3.2.2 Pemakaian Setiap Kata Sapaan Adat 
a. Datuak 
Kata datuak yang umumnya diucapkan tuak saja, digunakan ego untuk 
menyapa seseorang yang telah diangkat sebagai kepala kaum pengulu. Secara 
umum, umur ego yang menyapa lebih rnuda atau sebaya dengan umur datuak 
43 
yang disapa, tetapi kadang-kadang ada juga umur ego yang menyapa le-
bih tua daripada datuak yang disapa, tetapi ego tetap menyapa dengan 
kata datuak karena ego ingin menghormati yang disapa. Hal ini tetjadi 
di empat kabupaten yang diteliti , yaitu Tanah Datar, Lima Puluh Kota, 
Padang Pariaman, dan Pesisir Selatan. Di daerah Agam apabila umur ego 
lebih muda daripada kepala kaum (pengulu) yang disapa. digunakan kata 
sapaan adat (i)nyiak, (a)ngku, mak, tuan, dan uda. Kalau umur ego lebih 
tua atau sebaya dengan kepala kaum (pengulu), digunakan kata sapaan 
adat (da)tuak. 
Khusus di daerah Pesisir Selatan kalau ego sebaya atau lebih tua dari-
pada datuak yang disapa, ada juga kata sapaan lain yang dapat digunakan oleh 
ego untuk menyapa lawan bicaranya, yakni dengan menyebut gelar datuak. 
Sebagai contoh, apabila kaum itu bergelar Rajo Mangkuto, maka sapaannya 
adalah (da)tuak, atau Rajo Mangkuto. Akan tetapi, kalau umur ego lebih mu-
da daripada umur kepala kaum, yang digunakan biasanya kata sapaan kekera-
batan seperti (u)da dan (ba}pak. Dalam lingkungan kerabat sering juga kata-
kata itu ditambah dengan kata datuak sehingga menjarli uda datuak, bapak 
datuak, dan sebagainya. 
Contoh: 1) Alah minum, Da Datuak? 'Sudahkah minum Uda DatuakT 
2) Alah minum Rajo Mangkuto? 'Sudahkah minum, Rajo Mangku-
to?' 
3) Uda Datuak pai kama? 'Uda Datuak pergi kc manakah?' 
4) Manga tu Datuak? 'Apa yang Daluak kerjakan?' 
b. Pangulu 
Kata sapaan pangulu sering diucapkan ngulu. Di dacrah Kabupaten Ta-
nah Dalar dan Lima Puluh Kota, kala ini digunakan oleh ego un1uk menyapa 
kepala kaum datuak) yang lebih muda daripada ego . Di uaerah Agam. Padang 
Pariaman, dan Pesisir Selalan. kala (pa)ngulu lidak digunakan sebagai kala 
sapaan ad at. 
Contoh: I) Singgah dulu Pangulu! ' Mampirlah dahulu Pangulu! ' 
2) Dari ma Pangulu ? 'Dari Manakah. Pangulu"'' 
c. Rangkayo 
Di dacrah Tanah Datar kala sapaan auat rangkayo digunakan ego unluk 
menyapa kepala kaum (datuak) apabila umur ego yang menyapa lcbih tua 
daripada umur yang disapa . 
Kalau dibandingkan antara kala sapaan rangkayo Jan pangulu, kata 
rangkayo uianggap lebih hormat Jan lebih so pan daripada kat a pangu/u. Kata 
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sapaan rangkayo biasanya digunakan oleh orang-orang yang berpendidikan 
a tau oleh orang-orang yang ingin menghormati datuak. 
Contoh: 1) Bi/a pu/ang, Rangkaya? 'Bilakah pulang, Rangkayo?' 
2) Ja sia rangkaya pu/ang? 'Dengan siapakah, rangkayo pulang?' 
d . Inyiak dan Angku 
Kata sapaan inyiak dan angku sering diucapkan nyiak dan ngku saja. 
Kata sapaan ini di daerah Agam juga digunakan oleh ego untuk menyapa ke-
pala kaum (datuak). Kata sapaan inyiak dan angku digunakan apabila ego le-
bih muda daripada yang disapa. Kata sapaan adat inyiak dan angku jauh lebih 
hormat daripada kata sapaan adat datuak. Ada kalanya dalam pemakaian kata 
angku digabungkan dengan kata datuak sehingga menjadi angku datuak. 
Contoh: I) Dari rna, Inyiak? ' Dari manakah, lnyiak?' 
2) Ka pai ka rna, Angku Datuak? 'Hendak pergi kemanakah, Angku 
Datuak ?" 
e. Duba/ang 
Dubalang adalah orang yang bertugas sebagai pengawal kepala kaum. 
Dia diangkat secara resmi pada waktu pesta/upacara pengangkatan kepala 
kaum. Pada zaman dalwlu dubalang merupakan orang yang ditakuti karena 
tugas dan keberaniannya. Kalau ada orang yang.mengganggu atau menyerang 
kepala kaum (datuak), maka dubalang tampil membela kepala kaum. Akan 
tetapi , pada zaman sekarang di Kabupaten Lima Puluh Kota pada umumnya 
kat a duba/ang digunakan sebagai kata sapaan. Di daerah lain kata dubalang ti-
dak digunakan sebagai kata sapaan. 
Contoh: Kama dubalang kapatang? 'Ke mana Dubalang kemarin?' 
r. Paduko, Rajo, dan Sutan 
Paduko, raja, dan sutan adalah gelar adat yang terdapat di dalam kaum 
dan bersif"at turun-temurun , yakni rnarnak kepada kernanakan. Gelar itu di-
herikan oleh rnarnak ·(paman) kepada kemanakannya sewaktu pesta perkawin-
an kemanakannya itu . Begitu seterusnya dari kemanakan itu kepada kema-
nakannya lagi . (lihat Bab II). 
Gelar-gelar paduka, raja, sutan biasanya dibelakangnya ditambah de-
ngan kata-kata lain atau gelar yang satu ditambahkan di belakang gelaf yang 
lain. Penambahan itu sekaligus merupakan penanda yang membedakan antara 
orang yang bergelar paduka, raja, dan sutan yang banyak sekali terdapat di 
dalam kaum-kaum pada suatu nagari. Berikut ini dikemukakan gelar yang te-
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lah ditambah dengan kata-kata lain atau ditambah dengan gelar-gelar yang ter-













Su tan Mantari 
Sutan Pannato 
Sutan Pamenan 
Sutan Rumah Panjang 
Sutan Palimo 
dan sebagainya. 
Gelar paduko seperti tertera di atas dijumpai dan digunakan juga seba-
gai kata sapaan di daerah Kabupaten Tanah Datar, Agam, dan Lima Puluh 
Kota . Gelar Rajo . . . di kabupaten Agam dan gelar Sutan ... di Kabupaten 
Tanah Datar dan di Agam, (gelar Sutan . . . di Padang Pariaman akan dibicara-
kan bersama-sama dengan gelar Sidi, Bagindo, dan Ajo). Gelar-gelar itu digu-
nakan oleh ego sebagai kata sapaan kalau lawan bicaranya sebaya atau lebih 
muda umurnya daripada umur ego. Kalau umur ego lebih kecil daripada }a-
wan bicaranya maka digunakan kata sapaan, seperti (ba}pak, (u)da, dan 
(t)uan. 
g. Katik, Malin, Pakiah, Karl, Tuangku, Bila(I), Imam, dan Kali 
Seperti yang telah dikemukakan pada bagian 3.2.1 , kata sapaan katik, 
malin, pakiah, karl, tuanku, bila(l). imam, dan kali adalah kata sapaan adat 
yang berasal dari kata sapaan agama. Sekarang ada kalanya kata sapaan itu ti-
dak begitu jelas lagi kedudukannya, apakah termasuk kata sapaan agama atau-
kah termasuk kata sapaan adat. Akan tetapi , penulis membicarakannya juga 
dalam pasal kata sapaan adat karena kata-kata itu pada zaman dahulu diguna-
kan sebagai sebutan bagi petugas keagamaan dalam "struktur organisasi" lce-
pala kaum. Tugas keagamaan ini akan dibicarakan pada pasal sapaan agama. 
Sesuai dengan adat-istiadat Minangkabau, yakni pusaka turun dari ma-
mak kepada kemanakan, maka jabatan yang bersifat keagamaan itu pada 
umumnya diturunkan pula oleh mamak kepada kemenakannya pada waktu 
kemanakannya melangsungkan pesta perkawinan. Lama-kelamaan tugas yang 
dibebankan pad a jabatan itu sebagian tidak lagi diperhatikan oleh pewarisnya. 
Akhirnya adalah bahwa sapaan itu tinggal sebagai gelar saja. 
Dalam kenyataannya sehari-hari, sekarang gelar yang tertera di atas 
digunakan pula oleh masyarakat Minangkabau untuk menyapa orang laki-laki 
yang menerima gelar itu. Umpamanya, kalau seseorang telah menerima wari! 
gelar katik, maka ego yang sebaya atau yang lebih tua daripadanya akan me· 
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nyapanya katik. Begitu pula halnya denganorang-orang yang menerima waris 
gelar malin, pakiah, karl, tuangku, bila{l}, imam, dan Kali Bia~anya di bela-
kang gelar itu ditambani · kata atau gelar adat lainnya atau ditambahi nama 
yang bersangkutan sehingga menjadi sebagai berikut : 
























Pakiah Bandaro Kari Sati 
dan seterusnya dan seterusnya 
Tuangku Sati 
dan seterusnya; 
I) Alah Katik manjanguak urang mati tu? 'Sudahkah Katik melayat onu).g 
yang meninggal itu?' 
2) Sia gala urang gaek Malin? 'Siapakah gelar orang tua Malin?' 
h. Sidi, Bagindo, Sutan, dan Ajo 
. Di daerah Kabupaten Padang Pariaman di samping gelar adat yang di-
peroleh ego dari pihak ibu, yakni datuakjpengulu, ego juga menerima gelar 
adat dari pihak ayah, yaitu sidi, bagindo, sutan. Gelar itu digunakan oleh ego 
sebagai kata sapaan dalam lingkungan kerabat dan juga di luar lingkungan ke-
rabat, untuk menyapa lawan bicara yang lebih muda daripada ego. 
KalaU'lawan bicara itu lebih tua daripada ego, maka untuk menyapanya 
digunakanlah kata ajo. Hanya orang yang bergelar sidi, bagindo, dan sutan 
yang dapat disapa dengan ajo, sedangkan orang yang tidak mempergunakan 
gelar itu disapa dengan kakak. Biasanya sapaan kakak itu ditambah dengan 
ciri-ciri warn a kulit, seperti (ka)kak uniang 'kakak yang kuning'; (ka}kak 
utiah, 'kakan yang putih' ; (ka)kak item, 'kakak yang hitam'. 
3.3 Kata Sapaan Agarna 
3.3.1 Jumlah dan mactim Saptl(Ul A~ 
Ada delapan belas kata sapaan agama dalam bahasa Minangkabau y~g 
digunakan pada lima daerah penelitian, seperti yang tercantum pada daftar 
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di bawah ini. Ketujuh belas kata itu tidak digunakan secara merata di lima da-
erah penelitian. Lima buah di antaranya digunakan pada semua daerah dan 
yang selebihnya ada yang digunakan pacta empat, tiga, dan dua daerah peneli-
tian saja. 
Pemakaian kata-kata sapaan itu juga mengalami variasi bentuk pada 
beberapa nagari walaupun masih dalam satu daerah penelitian (masih dalam 
satu luhak), contoh, kata angku, labai, pakiah ada yang mengucapkan ongku, 
lobai, dan pokiah. 
Menurut informan, sebagian kata sapaan agama dijadikan pula sebagai 
kata sapaan adat sejak beratus-ratus tahun yang lalu. Kata sapaan agama yang 
dijadikan kata sapaan adat itu pada mulanya digunakan untuk menyapa orang 
Y_!mg mempunyai tugas keagamaan dalam strukt ur organisasi kepala kaum. 
Kata-kata itu adalah katik, malin, pakiah, kari, tuangku, bila{l}, imam, dan 
kali (lihat 3.2.,2, bagian g). Kata sapaan agama dalam bahasa Minangkabau ber-
asal dari kata penyebut untuk orang yang bertugas dalam atau orang yang 
mengetahui hal yang berhubungan dengan agama Islam. Sudah menjadi kebi-
asaan umum bahwa orang yang memiliki suatu tugas/pekerjaan atau orang 
yang mengetahui sesuatu hal kadang-kadang disapa menurut tugas/pekerjaan 
atau pengetahuannya itu. Contohnya, seorang ulama yang bertugas memberi 
petuah dalam bidang agama kadang-kadang disebut dan disapa dengan wufti; 
seorang guru agama disebut dan disapa dengan ustadz. 
Kadang-kadang kata sapaan agama itu tidak lagi digunakan menurut 
makna dan fungsi yang sesungguhnya. Hal itu di antaranya disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan ego yang menyapa tentang fungsi petugas agama itu. 
Contoh, kata pakiah seharusnya hanya digunakan untuk menyapa orang yang 
tahll hukum agama Islam, tetapi sekarang pakiah digunakan untuk menyapa 
anak-anak yang mengaji di surau-surau tertentu yang biasanya pada hari Ka-
mis mereka berkeliling ke kampung (bahkan, ada juga yang ke kota) sambil 
membawa buntir untuk tempat beras pemberian orang. 
Di bawah ini dikemukakan jumlah dan macam kata sapaan agama dalam 
bahasa Minangkabau yang ditemui di lima daerah penelitian. 
Tanah A g a m Uma Puluh Padang Pesisir 



















bilal bilal bilal bilal 
katik katik katik katik katik 
ongku kali/kadi ongku kali kali kali 
kali 
tuak- tuangku tuak ongku tuangku 
ongku ongku mudo 
ongku- labai lobai labai 
mudo 
garim garim garim 
imam imam 






3.3.2 Pemakaian Masing-masing Kata Sapaan Agama 
Pada bagian ini akan dibicarakan pemakaian semua kata sapaan agama 
seperti yang tercantum dalam daftar pada uraian 3.3 .1. Masing-masing dibica-
rakan bentuknya dalam ucapan , lokasi pemakaiannya, untuk siapa digun:rl<an, 
dan usia ego, serta orang yang disapa. 
a. Pakiah 
Kata pakiah pada umumnya diucapkan kiah, tetapi kadang-kadang ada 
juga yang mengucapkan pakiah. Kata itu digunakan di daerah Tanah Datar , 
Agam, Lima Puluh Kota, dan Padang Pariaman. Kata pakiah digunakan untuk 
menyapa anak-anak muda yang sedang menuntut ilmu agama secara tradisio-
nal di surau-surau tertentu, yang sebahagian mereka pada hari Kamis berkeli-
ling ke kampung-kampung atau ke kota-kota sambil membawa buntir (kan-
tong terigu) untuk dijadikan tempat beras pemberian orang. 
Contoh: I) Kama tu, Kiah ? 'Ke mana , Kiah?' 
2) Dima pakiah mengaji? 'Di mana Pakiah mengaji?' 
b. Buya dan Ustaz, 
Kata buya dan ustaz diucapkan buya dan ustaz. Kata ini digunakan di 
kelima daerah penelitian, yaitu Tanah Datar, Agam, Lima Puluh Kota , Pad~ng 
Pariaman , dan Pesisir Selatan . Buya dan ustaz adalal1 gelar dan juga sapaan 
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bagi orang yang dipandang sebagai ulama. Kedua sapaan ini mula] berkem-
bang sejak pemuda Minangkabau kembali dari Mesir dan Mekkah untuk me-
nuntut ilmu agama Islam. Umur ego yang menyapa lebih tua, sama, bahkan 
ada lehih muda daripada umur buya dan ustaz yang disapa. 
Contoh: I) Bilo Buy a maagiah panarangan di siko? ' Bila Buy a memberi pene-
rangan di sini?' J 
2) Baa kaba Ustaz? 'Bagaimana kabar Ustaz?' 
c. Umi 
Umi adalah gelar ulama wanita dan sekaligus merupakan kata sapaan 
baginya. Dalam pemakaiannya, ada kalanya diucapkan mi saja. Umur ego 
yang menyapa dapat lebih muda, sama. ataupun lebih tua daripada umur yang 
disapa itu. Kata umi juga digunakan di lima daerah penelitian seperti kata 
buya dan ustaz. 
Contoh: 1) Umi ka pai ka rna? 'Umi akan pergi ke mana?' 
2) Sia nan dicari, Mi? 'Siapakah yang dicarL Mi?' 
d. Bi/al 
Kat a bi/a/ pad a umumnya diucapkan bit a pad a wakt u menyapa Ia wan 
bicaranya. Kata ini digunakan untuk menyapa orang yang bertugas sebagai 
muazin 'tukang abang' di masjid atau di surau-surau. Biasanya umur ego yang 
menyapa lebih tua atau sama dengan umur bilal yang disapa. Kata bilal dipa-
kai sebagai kata sapaan di daerah Tanah Datar, Agam, Lima Puluh Kuta, dan 
Pesisir Selatan . 
Contoh: I) Bila a/ah bauduak? 'Bilal sudah berwudhuk?' 
2) Sia nan Bila cari? 'Siapa yang Bilal cariT 
e. Katik 
Katik adalah orang yang bert ugas memberi khotbal1 di masjid ketika 
sembahyang Jumat. Kata ini juga digunakan untuk menyapa yang memberi 
khotbah itu . Biasanya umur ego yang menyapa lebih t ua a tau sebaya dengan 
yang disapa. Di daerah Lima Puluh Kuta dan beberapa 1111gari di daerah Tanah 
Datar kata katik diucapkan kotik. Di daerah Agam, Padang Pariaman, dan Pe-
sisir Selatan tetap diucapkan katik. 
Contoh: 1) Alah makan, Katik? 'Sudahkal1 makan Katjk?' 
2) Baa kaba, Katik? 'Apakah kabar, Katik?' 
50 
f. Kali 
Kata kali digunakan sebagai kata sapaan untuk menyapa petugas agama 
yang bertugas mengawinkan orang. Di daerali. Padang Pariaman dan Pesisir 
Selatan digunakan kata kali, sedangkan di Tanah Datar dan Lima Puluh Kota 
di depan kata kali ditambahi kata ongku a tau angku sehingga menjadi angku 
kali atau ongku kali. Di daerah Agam, kadang-kadang digunakan kata kali, ka-
dang-kadang kadi (tergantl,mg kepada nagarinya). Kata kalifkadi atau angku 
(ong)ku kali digunakan sebagai kata sapaan untuk menyapa petugas agama 
yang umurnya sama atau Jebih muda daripada ego. 
Contoh : 1) Alah Kali kawinkan kemenakan den? ' Sudahkah Kali kawinkan 
kemanakan saya?' 
2) Kama, Angku Kali? 'Ke manakah Angku Kali?' 
g. Tuak Angku, Ongku Mudo, dan Tuangku 
Kata tuak angku, ongku ·mudo, dan tuangku adalah tiga buah kata sapa-
an yang hampi r bersamaan maksudnya. Ketiga kata itu digunakan untuk me-
nyapa a!im ulama. Di dalam dacrah Tanah Datar dan -Lima Puluh Kota digu-
nakan kala tuak ongku, bila yang menyapa lebih muda daripada yang dwpa. 
Akan te tapi. kalau umur ego yang menyapa lebih tua daripada yang disapa. 
tligunakan ongku mudo. Di tlacrah Agam Jan Padaf\g Pariaman untuk me-
nyapa alim ulama yang lebih muda daripada ego Jigunakan kata tuangku. 
C'ontoh : I) Dima mengaji malam ko Tuak Ongku ? ' Di mana memberi pene-
h. /,abai 
rangan agama pada malam ini, Tuak Ongku?' 
2) Ongku Mudo pai kama? 'Ongku Mudo pergi ke mana?' 
3) Singgah/alz Ongku sabanta ke tUmah ambo! 'Singgahlah Ongku 
sebentar ke rumah saya!' 
Kata sapaan labai, sebahagian hesar digunakan untuk menyapa orang 
a lim yang biasanya bert ugas membacakan do a pad a upacara di kampung-
kampung. Kata ini digunakan sebagai kata sapaan di daerah Agam, Lima Pu-
luh Kota dan Padang Pariaman . Umur ego yang menyapa dengan ka ta sapaan 
it u biasanya sama a tau lebih tua daripada yang disapa. Di Lima Puluh Kota 
kata /abai diucapkan lobai, sedangkan di daerah Agam dan Padang Pariaman 
diucapkan /abai. Kata labai juga digunakan untuk menyapa orang yang ahli 
dalam bidang agama Islam. 
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Contoh: I) Labai indak sato mando'a? 'Labai tidak ikut mendoa?' 
2) Doa Labai pendek banal 'Doa Labai singkat benar!' 
j. Imam 
Kata sapaan imam ditujukan kepada orang yang bertugas memimpin 
sembahyang berkaum dalam agama Islam. Biasanya umur yang menyapa sama 
atau lebih tua daripada umur yang disapa. Kata sapaan imam dipakai di dua 
daerah, yakni di Lima Puluh Kota dan Padang Pariaman. Ucapannya tidak 
sama pada kedua daerah itu. Di Lima Puluh Kota diucapkan imam dan di dae-
. rah Padang Pariaman diucapkan imam 
Contoh: I) Bilo Imam pai ka Makah? 'Kapankah Imam pergi ke Mekah? 
2) Apo kaba /mom?' Apakah kabar Imam?' 
k. Haji 
Kata sapaan haji digunakan oleh ego untuk menyapa orang yang telah 
menjalankan rukun Islam kelima ke Mekah. Dalam pemakaiannya ucapan haji 
sering sekali berubah menjadi aji a tau oji Biasanya umur yang menyapa sama 
atau lebih tua daripada umur yang disapa. Kata sapaan haji digunakan di 
kelima daeah penelitian. 
Contoh: I) Bi/o aji pai ka Makah? 'Bilakah Haji pergi ke Mekah?' 
2) Apo juo nan aji pikiakan? 'Apakah yang juga Haji pikirkan?' 
L Syiah (Syekh) 
Syiah adalah gelar seorang ulama yang diakui kealirannya dan mempu-
nyai pengaruh yang luas dalam masyarakat. Di samping sebagai gelar, kata 
syiah digunakan juga sebagai kata sapaan terhadap ulama dan biasanya di de-
pan kata itu ditambahkan kata angku atau ongku sehingga menjadi angku 
syiah a tau ongku syiah. 
Kata sapaan ini digunakan di daerah Lima Puluh Kota dan Padang Paria-
man . Umur ego yang mertyapa lebih muda daripada umur ego yang disapa. 
Contoh: 1) Singgalah dulu Angku Syiah! 'Singgahlan Angku Syiah! · 
2) Dima ongku syiah tingga? 'Di manakah Ongku Syiah tinggal?' 
m.Mufti 
Kata mufti adalah kata sapaan yang dipakai untuk menyapa ulama yang 
bertugas memberikan petuah dalam bidang keagamaan. Kata sapaan ini hanya 
·digunakan di daerah Padang Pariaman. Umur ego yang menyapa biasanya le-
. bih .muda daripada umur yang disapa. 
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Contoh: 1) Di ateh kursi kolah duduak, Mufti! 'Di atas kursi inilah duduk 
Mufti!' '>Is 
2) Alah makan, Mufti? 'Sudah makankah Mufti"? ' 
n. Rubiah 
Kata rubiah hanya digunakan di daerah Padang Pariaman . Dalam pema-
kaiannya rubiah kadang-kadang berubah bentuknya menjadi rubiah dan ubiah 
dan digunakan silih berganti . Kata ini digunakan oleh ego yang umurnya lebih 
muda, sama ataupun lebih tua daripada yang disapa. Kata sapaan dipakai un-
tuk menyapa ulama wanita. Rubi<Zh adalah gelar yang khusus dipakai bagi 
ulama wanita golongan tarikat. 
Contoh: 1) Bilo Rubiah pai ka situ? 'Bilakah Rubiah pergi ke sana?' 
2) Di sikolah Ubiah duduakf 'Di sinilah 1ubiah duduk! ' 
o. Malin 
Malin adalah sebutan bagi seseorang yang mengetahui ilmu agama. Kata 
malin digunakan pula sebagai kata sapaan di daerah Agam. Kata ini dipakai 
untuk orang yang mengetahui ilmu agama. Biasanya umur ego yang menyapa 
sama atau lebih tua daripada umur yang disapa. 
Contoh: 1) Ba kaba Malin ? 'Apakah kabar Malin?' 
2) Malin alah sambahyang? 'Malin sudah sembahyang?' 
p. Baliau 
Kata baliau digunakan sebagai kata sapaan untuk ulama besar di daerah 
Lima Puluh Kota sebagai sinonim kata syekh. Dalam pemakaiannya, kata ini 
sering berubah menjadi liau saja. 
Contoh: 1) Indak Liau ka singgah ka rumah? 'Tidak akan singgahkah Liau ke 
rumah saya?' 
2) Dima beliau tingga? 'Di mana Beliau tinggal?' 
3.4 Sapaan Jabatan 
Identitas seseorang dapat juga ditentukan oleh jabatan yang dipangku-
nya. Biasanya ada yang menyapa seseorang menurut jabatan ylll)g dipangku-
nya. 
Dalam masyarakat Minangkabau,. pemakaian kata sapaan sudah semakin 
ban yak, baik dilihat dari segi jumlah maupun dilihat dari segi variasi pemakai-
annya. Hal ini dimungkinkan karena sejak zaman kemerdekaan ban yak jabat--
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an kedinasan yang dimunculkan di berbagai sektor untuk merealisasikan ta-
tanan masyarakat yang lebih baik dan teratur (lihat Bab II). 
Dalam pemakaian, kata sapaan jabatan ini biasanya didahului oleh kata 
(ba)pak atau (i)buk, seperti (ba)pak camat, (i)buk bidan, (ba)pak bupati dan 
(i)bu lurah. Namun, orang tua-tua yang tinggal di kampung-kampung dewasa 
ini masih ada yang menambah dengan kata ( ang)ku a tau ( ong)ku, dan bukan 
(ba)pak seperti ( ang)ku guru dan ongku camaik. Kata sapaan ini adalah kata 
sapaan formal yang digunakan di luar lingkungan kerabat. 
Di sektor pemerintahan timbul berbagai jabatan, antara lain, qupati, 
camat, wali, lurah, dan dansek (korriandan sektor). Mereka biasanya disapa 
sesuai dengan jabatan masing-masing. 
Contoh: 1) Dari rna, Pak Camaik? 'Dari mana, Pak Camat?' 
2) Singgahlah dulu, Pak !!'ali! 'Silahkan mampir Pak Wali! ' 
Jabatan/pangkat di bidang kemiliteran semakin dikenal masyarakat 
luas, lebih-lebih setelah akhir-akhir ini direalisasikan gagasan ABRI Masuk 
Desa (AMD). Jabatan kerniliteran , antara lain, Pak Kep untuk yang berpang-
kat kapten, Pak Mayor untuk mayor atau sersan mayor, Pak Let untuk Ietnan 
dan Pak Kapral untukorangyang berpangkat kopral. 
Perkembangan dan penggunaan kata sapaan jabatan dalam masyarakat 
Minangkabau disebabkan oleh bermacam-macam faktor, termasuk faktor pen-
didikan di segala strata sosial yang semakin merata (lihat Bab II). Kata sapaan 
yang dijumpai dalam bidang pendidikan, an tara Iain,PakDirektur untuk direk-
tur seko/ah-sekolah menengah; Pak PS untuk penilik sekolah; Pak atau Bu 
Guru untuk mereka yang menjadi guru. 
Dalam bidang kesehatan didapati jabatan dokter, bidan, dan mantri. 
Mereka juga ada yang disapa sesuai dengan jabatannya. 
Contoh: I) Apo penyakit anak ambo ko, Pak Mantari? 'Apakah penyakit 
anak saya ini, Pak Mantri?' 
2) Dima ibuk bidan tingga? .'Di mana Ibu Bidan tinggal?' 
Kata sapaan mantri di samping dijumpai dalam bidang kesehatan, juga 
ditemui dalam sektor pertanian, an tara lain, jabatan mantri penyuluh pertani-
an. 
Contoh: 1) Sia namo pagawai Pak Mantri ko? 
'Siapa nama pegawai Pak Mantri ini?' 
2) Umua bara tanaman ko patuik dipupuk Pak Mantri? 
'Umur berapakah tanaman ini patut dipupuk, Pak Mantri?' 
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Selain dari sapaan jabatan yang tertera di atas juga dikenal sapaan lain, 
seperti sapaan mandua untuk menyapa orang-orang yang mempunyai jabatan 
mandor yang mengatur orang yang bekerja di jajan ray a; sapia untuk menyapa 
orang yang menjadi sipir atau kepala rumah pemasyarakatan. Mereka biasanya 
akan disapa dengan Pak Mandua dan Pak Sapia. 
BAB IV KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan , dapat diarnbil be-
berapa kesimpulan, liambatan yang ditemui , dan saran sebagai berikut. 
4.1 Kesimpulan 
Kata sapaan dalam masyarakat Minangkabau cukup bervariasi. Ada be-
berapa kata sapaan yang sarna dalam bentuk dan pemakaiannya; ada pula kata 
sapaan yang berbeda bentuk, tetapi pemakaiannya sama; ada lagi kata sapaan 
yang bentuknya sama, tetapi pemakaiannya berbeda baik dalam sapaan biasa, 
sapaan adat, sapaan agama, dan sapaan jabatan. 
Dalam hubungan nonformal, seseorang menyapa kerabatnya yang mem-
punyai gelar adat, agama, dan jabatan, dengan sapaan kekerabatan sesuai de-
ngan status antara yang menyapa dengan yang disapa. Selanjutnya, dijumpai 
pertambahan pemakaian kata sapaan baru dalam lingkungan generasi muda. 
Hal ini disebabkan oleh pengaruh ajaran Islam dan pengaruh kebudayaan Ba-
rat. 
Istilah menyebut ternyata lebih sedikit daripada istilah menyapa. Misal-
nya, sebutan untuk orang tua perempuan dijumpai 18 kata sapaan yang dipa-
kai di seluruh daerah penelitian. 
Kesimpulan yang dikemukakan di atas ternyata sesuai dengan hipotesis. 
4.2 11ambatan 
Dalam proses penyelesaian penelitian ini, ditemui beberapa hambatan, 
terutama ha_mbatan mengenai informan dan waktu. Ternyata terasa sulit 
sekali mencari informan di lokasi penelitian yang cukup kaya dengan bahan 
informasi mengenai keragaman bentuk sapaan yang berlaku di daerahnya. 
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Hal ini mungkin disebabkan keterbatasan komunikasi informan--itu sendiri. 
Sebagai akibatnya, data yang diinginkan belum dapat dikumpulkan secara 
tuntas sehlngga dalam pemberian sis tern sapaan ini masih jauh dari sempurna. 
Di samping itu, walaupun jangka waktu yang disediakan relatif cukup, hila 
dikaitkan dengan tugas rutin anggota peneliti sebagai staf pengajar, maka 
waktu yang tersedia itu dirasakan kurang. Selain hambatan di atas, tim pene-
liti amat merasakan faktor kurang tersedianya bahan bacaan yang berhubung-
an dengan topik yang diteliti. 
4.3 Saran 
Untuk mengetahui informasi lebih jauh mengenai sistem sapaan bahasa 
Minangkabau, perlu dilakukan penelitian lanjutan sehlngga pemberiannya le-
bih sempurna. 
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LAMPIRAN l 
PERBANDINGAN ISTILAH SEBUTAN DENGAN ISTILAH 
SAPAAN DALAM BAHASA MINANGKABAU 
TABEL I PERBANDINGAN ISTILAH SEBUTAN DENGAN 
ISTILAH SAPAAN UMUM 
Nomor Sebutan 
1. lbu kandung 
2. Kakak perempuan 
ibu 
3. Adik perempuan 
ibu 
4. Kakak dan adik 
laki-laki ibu 
5 lbu kandung ibu 
6. Kakak kandung 
laki-laki 
Sapaan 
I. (i)yeik, 2. biai, 3. (a)yei, 4. (u}wai, 
5. (a)mak, 6. (a)ndeh, 7. (a)mai, 
8. (a)ndai, 9. (ma)yei, 10. (ma)ndeh, 
11. (u)mi, 12. (i)bu, 13. bundo, 14. (ma)-
ma, 15. (u)mak, 16. (i)yak, 17. (ma)mi 
·. (a)mak tuo, 2. (a)mak angah, 3. (a)-
ndai, 4. (a)ndeh tuo, 5. tuo, 6. (a)mak 
odang, atau (a)mak adang, 7. (an)de, 
8. (e)tek, 9. tante. 
1. {e)tek, 2. (a)ngah, 3. (a)ciak, 4. oncu, 
5. teta, teti, 6. tante. 
1. (ma)mak, 2. (u)cu, 3. (u)do, 4. (ang)-
ku, 5. (da)tuak, 6. tuan, 7. om. 
1. (ni)niak, 2. tuo, 3. (i)niak, 4. (u)ci, 
5. (a)yek, 6. (i)nyiak, 7. (a)nduang, 
8. gaek, 9. (ne)nek, 10. (i)yak, 11. inek, 
12. (a)tuak, 13. (an)duang, 14. mak gaek. 
1. tuan, 2. tuen, 3. (a)jo, 4. (u)wan, 
5. {a)mbo, 6. (u}da, 7. (u}do, 8. (an)tiak 
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LAMPIRAN 2 
PETA LOKASI PENELITIAN 
LOKASI PENELITIAN 
PRQ. SUMATRA UTARA = DAERAH 
1. Tanah Datar 
2 . Agam 
3. Uma Puluh Kota 
4. Padang Pariaman 











Skala ( :1.750.000) 





































Kakak laki-laki ayah 
Adik laki-laki ayah 
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Sapaan 
9. (ka)kak, 10. ( a)tak, 11. (u)wo, 12. )d)-
bang. 
1. sebut naina/gelar, 2. (wa)ang, 3. (a)-
·mbo. 
1. sebut nama, 2. sebut gelar, 3. (wa)ang, 
4.(a)diak. 
1. (ka(kak, 2. (a)ciak, 3. (u)wo, 4. (u)ni, 
5. (u)niang, 6. (o)ne. 
1. sebut nama, 2. kau, 3. gau. 
1. sebut nama, 2. kau, 3. gau, 4. ( a)diak, 
5. (u)piak, 6. (ga)dih 
1. sebut nama, 2.' (wa)ang, 3. (bu}yuang, 
4. (a)nak, 5. (bu)jang. 
1. sebut nama, 2. kau, 3. gau, 4. (a)nak, 
5. (u)piak, 6. (ga)dfh, 7. (su)piak. 
1. sebut nama, 2. (bu)yuang, 3. (bu)jang, 
4. (wa)ang, 5. (cu)cu, 6. (cu)cuang. 
i. sebuf nama, 2. (u)piak, 3. kau, 
4. gau, 5. (cu)cu, 6. (ga)dih, 7. (su)piak, 
8. (cu)cuarig. 
1. tuan, 2. (u)da, 3. (u)do, 4. (a)jc>, 
5. awak .• 
1. sebut nama, 2. kau, 3. gau. 
1. {ba)pak; 2. (a)yah, 3.a)bak, 4. (a)pak. 
5·. (bu)ya, 6. (pa)pa, 7 . (pa)pi. 
1. ( a)pak, 2. tuo, 3. adang, 4. (a )yah. 
1. (a)pak etek, 2. (a)pak oncu, 3. (a)pak 
. uncu, 4. (a)pak ciak, (a)yah. 
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TABEL I (SAMBUNGAN 
Nomor Sebutan Sapaan 
21. Kakak dan adik laki- I. (ba)pak, 2. (ma)mak, 3. (u}cu, 4. (a)-
laki ibunya istri dan pak, 5. (ma}mak, adang, 6. (ma)mak 
kakak serta adik laki- aciak, 7. (ma)mak etek, 8. (a)ciak, 
laki ibunya suami 9. tuan, 10. angku (ka)ciak. 
22. Ayah kandungnya I. (da)tuak, 2. (i)nyiak, 3. (a)yek, 4. (a)-
ibu dan ayah kan· yah gaek, 5. (ang)ku tan tuo, 6. (a) 
dungnya a)lah nduang, 7. gaek, 8. (u)ngku, 9. pak tuo, 
I 0. pak ~:aek. 
TABEL II PERBANDINGAN ISTILAH SEBUTAN DENGAN 
ISTILAH SAPAAN ADAT 
Nom or Sebutan Sapaan 
I Kepala kaum I. (da)tuak, 2. pangulu, 3. rang kayo, 
4. (i)nyiak, 4. angku. 
2. Pengawal kepala I. dubalang. 
kaum 
3. Gelar keturunan yang I . pa(n)duko, 2. Rajo, 3. sutan, 4. sidi, 
bukan petugas agama 5. (a)gindo, 6. (a)jo. 
4 . Gelar keturunan I. (ka)tik, 2. (ma)lin, 3. (pa)kiah, 
petugas agama 4. karl, 5. tuangku, 6. bila(l}, 7. (i}mam, 
8. ka/i. 
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TABEL III PERBANDINGAN ISTILAH SEBUTAN DENGAN 
lSTILAH SAPAAN AGAMA 
Nomor Sebutan Sapaan 
I. Sebagian orang yang 1. (pa)kiah 
menuntut ilmu agama 
secara tradisional 
2. Ulama atau orang 1. buya, 2. ustaz, 3. tuangku, 4. 
dipandang sebagai ongku, 5. (ang)ku mudo, 6. mufti. 
ulama (yang laki-laki) 
3. Ulama besar yang ·1. syiah atau syekh, 2. baliau. 
mempunyai pengaruh 
yang luas (Iaki-laki) 
4 . ulama perempuan rubiah, (umi). 
5. muazin 'tukang abang' bila{l) 
6. Katib (ka)tik. 
7. Orang yang memba- labai. 
cakan doa pada upa-
cara agama tertentu 
atau ahli agama 
8. Kadi kali 
9. Imam shalat (i)mam. 
10. Orang yang telah me- _ (a)ji 
nunaikan rukun 
Islam kelima 
II. Orang yang mengeta- (rna )lin. 
hui ilmu agama 
tuQ/C 
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T ABEL IV PERBANDINGAN ISTILAH SEBUTAN DENGAN 
ISTILAH SAPAAN JABATAN 
~omor Sebutan Sapaan 
I Pejabat laki-laki I. (ba)pak .... 
2. (ang)ku ... 
2 Pejabat perempuan I. (i)buk ... 
Catatan: Titik-titik pad a akhir sapaan jab a tan biasanya diisi dengan nama 




(!) -~ a1 nenek perempuan 





a2 nenek laki-laki 
ego pihak ibu 
b 1 ibu dan saudara 
perempuan ibu ego 
b1 saudara laki-laki 
- ibu ego 
c1 saudara perempuan 
ego 





I .I d2 d2 d~ · ITFfr-{'didl d ·
I 




@ --;? '31 saudara sepupu 
perempuan eun 
~ __ ,_ 
dl anak perempuan 
ego 
@!) --~ d2 anak laki-laki 
ego 






A = laki-laki 
0 = perempuan 
hubun~an perkawinan 
keturunan 
hubungan saudara kandung 
batas kelompok kekerabatan 
e = ego 
rftm I ,6 T ":!2":!2 1 
1llllll I . 
® --7 e2 cucu laki-laki ego A '2 cucu laki-laki ego 
t::.. 1 suami nenek ego 
0 1.1 nenek pe.empuan 
ego pihak ayah 
A 2 ayah kandu ng ego 
A 1.2 nenek Jaki-laki ego pihak A 3 suami ego 
ayah A 
4 . menantu laki-laki ego A 2.1 saudara perempuan 
ayah ego 0 c 1 = cucu perempuan ego 2.2 saudara laki-laki ayah 
2.1' istri saudara laki -laki ego 
~ 
........ 
Qo 
~ 
:::::::. 
0 
'1-J 
I 
~ 
\..-.) 
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